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TEMA APRIL 2023

PASKAH

02 April - Harga Setetes Darah (Kol.1:20-23). 

09 April - Paskah Itu Penggenapan Firman Tuhan (Luk.24:1-9; 1Kor.15:1-4). 

16 April - Di Dalam Dia Kita Memiliki Penebusan (Kol.1:13-14). 

23 April - Kebangkitan Yesus Kristus Memberikan Pengharapan (1Pet.1:3).

30 April - Kasih Yesus Luar Biasa dan Mujizat-Nya Masih Ada                

(Yoh.3:16; 1Kor.15:3-4; Mat.11:3-5)
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Gembala Sidang

Paskah bermakna kemenangan dan harapan bagi umat Kristiani, ketika Tuhan Yesus berhasil mengalahkan 
maut dan bangkit kembali, setelah melalui penderitaan-Nya di kayu salib. 
Di dalam Perjanjian Lama, Paskah adalah perayaan orang-orang Israel saat memperingati Passover atau bulan 
purnama pertama setelah ekuinoks vernal.

Secara harfiah, Passover memiliki arti 'melewati' dan secara khusus dalam tradisi Yahudi merujuk pada 
perayaan pembebasan orang-orang Yahudi dari perbudakan Mesir.
Sejalan dengan arti dalam Perjanjian Lama, Paskah dalam Perjanjian Baru juga menunjukkan kuasa Allah atas 
kasih dan anugerah yang meluputkan umat milik-Nya dari maut. Dengan kata lain, Allah memberikan 
kepastian kebangkitan kekal di akhir zaman, melalui kebangkitan Kristus.
Kebangkitan Yesus telah mengubah jalan hidup manusia. Kebangkitan Yesus telah membawa perubahan status 
dan memberikan transformasi dalam hidup. Dalam keyakinan umat Kristiani, penyaliban dan kebangkitan 
Yesus dipercaya terjadi ketika Passover sekitar tahun 30.
Dalam kegiatan di bulan Paskah ini, GBI Pasirkoja menyelenggarakan momen tentang seri khotbah berkaitan 
dengan makna yang terkandung di dalam bulan Paskah, agar jemaat memahami betapa pentingnya kematian 
dan kebangkitan Yesus terhadap umat-Nya yakni:
Pertama, Harga Setetes Darah (Makna darah Kristus) (Kol.1:20-23). 
Bahkan di dalam kitab Ibrani 9:22, menyatakan “Dan hampir segala sesuatu disucikan menurut hukum Taurat 
dengan darah, dan tanpa penumpahan darah tidak ada pengampunan.”

Kedua, Paskah Merupakan Penggenapan Firman Tuhan (Luk.24:1-9; 1Kor.15:1-4). 
Di banyak ayat Alkitab Perjanjian Lama, kematian dan kebangkitan Yesus telah dinubuatkan dan penggenapan 
nubuat tersebut terlaksana di dalam kitab Perjanjian Baru, seperti Yesaya 53:3-4 yang menyebutkan, “Ia dihina 
dan dihindari orang, seorang yang penuh kesengsaraan dan yang biasa menderita kesakitan; ia sangat dihina, 
sehingga orang menutup mukanya terhadap Dia dan bagi kita pun Dia tidak masuk hitungan.”

Ketiga, Di Dalam Dia kita memiliki Penebusan (Kol.1:13-14). 
Penebusan Yesus terhadap dosa-dosa manusia adalah harga yang sangat mahal, kitab Roma 3:24 menegaskan, 
“kasih karunia telah dibenarkan dengan cuma-cuma karena penebusan dalam Kristus Yesus.”

Keempat, Kebangkitan Yesus Kristus memberikan pengharapan (1Pet.1:3).
Melalui Paskah menyadarkan jemaat, betapa Kebangkitan Yesus Kristus memberi gambaran pasti, bahwa ada 
pengharapan orang percaya pun akan mengalami kebangkitan untuk memperoleh hidup yang kekal (1 Kor. 
15:20-22).

Kelima, Kasih Yesus Luar Biasa dan Mujizat-Nya Masih Ada (Yoh.3:16; 1Kor.15:3-4; Mat.11:3-5). 
Melalui pemaparan firman Tuhan sepanjang bulan April 2023 (Bulan Paskah), jemaat GBI Pasirkoja dan 
seluruh cabang yang ada di kota Bandung dapat memahami betapa Paskah penting bagi kematian dan 
kebangkitan Yesus Kristus memberi pengharapan Iman yang kuat. 
Tuhan Yesus Kristus, memberkati seluruh jemaat. Amin!

Jantje Haans



I s t i l ah  ka s ih  ka run ia  da lam A lk i tab 
mengandung arti “pertolongan ilahi yang 
diberikan, tanpa memandang kelayakan 
pener imanya ,  kepada  manus ia  bag i 
pembaruan dan pengudusan mereka” atau 
“kebajikan Allah bagi mereka yang tak layak.” 

Alkitab mengajar bahwa kasih karunia, atau 
perkenanan dari Allah yang diberikan secara 
gratis, diperlukan “sebab tidak seorang pun 
yang dapat dibenarkan di hadapan Allah oleh 
karena melakukan hukum Taurat” (Roma 3:20). 
Satu-satunya cara menerima kasih karunia 
Allah yang menyelamatkan adalah melalui 
iman di dalam Kristus. (Roma 3:21-22).

Pada kisah Alkitab yang kita baca di Lukas 19:1-
10, Tuhan Yesus memberikan Zakheus sesuatu 
yang tidak layak dia dapatkan, yaitu 
kehormatan untuk menerima Tuhan Yesus 
masuk ke dalam rumahnya. Zakheus menerima 
kasih karunia Allah.  

Zakheus adalah seorang pemungut cukai. 
Pemungut cukai dianggap orang-orang 
sebagai seseorang yang rendah—mereka 
mengambil uang rakyat dan memberikannya 
kepada pemerintahan Roma yang merupakan 
penjajah bangsa mereka. Namun, kita 
menemukan Tuhan Yesus memilih untuk masuk 
ke rumah orang yang terburuk dari yang 
terburuk, yaitu Zakheus si pemungut cukai. 

Oleh: Bhernadethe Siregar

04
ARTIKEL
UTAMA
APR / 23



Kristus datang ke dunia yang tersesat ini untuk 
mencari dan menyelamatkan orang berdosa. 
Rancangan-Nya adalah untuk menyelamatkan, 
ketika keselamatan tidak ada di dalam siapa 
pun. Dalam menjalankan rancangan-Nya 
tersebut, Ia tidak hanya mencari orang yang 
tidak layak untuk dicari, tetapi bahkan sampai 
menyerahkan nyawa-Nya bagi manusia selagi 
masih berdosa. Itulah luar biasanya kasih 
karunia Allah yang menyelamatkan.

Alkitab penuh dengan kisah mereka yang 
ditolak, diabaikan, tidak dianggap layak oleh 
dunia tapi justru dipilih Allah. Beberapa dari 
mereka adalah: Maria Magdalena (Lukas 8:1-
2), Rahab sang perempuan sundal (Matius 
1:5), Wanita Samaria (Yohanes 4:39), Petrus 
(seorang nelayan yang temperamen), Daud 
(diabaikan dan diremehkan bahkan oleh 
keluarga). 

Mengapa? 

1. Mereka mengerti arti kasih karunia 
Allah.

Orang Farisi marah, mereka merasa bahwa 
Zakheus adalah orang yang paling tidak pantas 
untuk menerima Tuhan Yesus karena dia adalah 
seorang pemungut cukai. Mereka lupa, bahwa 
sejatinya mereka juga adalah orang yang sama 
berdosanya dengan Zakheus dan memerlukan 
kasih karunia Allah untuk selamat.

Sebaliknya orang seperti Zakheus adalah orang 
yang paham, bahwa ia ada, ia diselamatkan, 
diampuni, dibebaskan, dipulihkan, diterima, 
diberkati, dan dipercaya Tuhan itu bukan 
karena ia layak, justru sangat tidak pantas, 
tetapi semata-mata karena kasih Tuhan dan 
kemurahan-Nya.

Orang seperti ini akan mampu untuk lebih 
mudah mengasihi dan mengampuni orang 
lain tanpa batas. Hidupnya adalah sebuah 
kehidupan yang penuh dengan ekspresi tahu 
diri. Ia mahir berempati, penuh belas kasihan 
dan penuh penerimaan kepada sesamanya. 
Penolakan dan pengucilan kepada orang 

berdosa tidak akan membawa mereka kepada 
keselamatan, sebaliknya kasih dan penerimaan 
akan membuka jalan untuk mereka datang 
kepada Kristus.

2. Bergantung Kepada Allah.

Kesadaran bahwa mereka bukan siapa-siapa 
tanpa Tuhan, akan membuat mereka 
bergantung penuh kepada Allah (Yeremia 
17:5-8).

Banyak orang tidak bisa dipakai Tuhan karena 
disibukkan dengan masalah-masalah yang 
tidak perlu, menangisi hal yang tidak dari 
Tuhan, karena hidupnya berpusat pada hikmat 
atau kekuatannya sendiri. Akhirnya ia 
mengalami kekeringan rohani, kesepian, 
kekecewaan, dan penderitaan baik secara fisik 
maupun secara emosi. 

Sebaliknya, mereka yang mengandalkan Tuhan 
akan penuh syukur. Tahu berterima kasih, 
menghargai dan tidak menganggap sepele 
karya Tuhan dalam hidupnya. Orang seperti ini 
akan mudah untuk dibentuk menjadi bejana 
yang indah. Proses pembersihannya akan lebih 
mudah sehingga hidupnya lebih cepat 
berbuah. 

3. Lebih mengasihi dan melayani Tuhan 
dibandingkan mereka yang merasa sedikit 
berhutang (Lukas 7:41-43).

Perempuan berdosa itu membasuh kaki Yesus 
sebagai tanda bahwa ia rela menundukkan diri 
untuk melakukan tugas paling hina apa saja 
untuk  menghormat i -Nya .  Ia  bahkan 
membasuh kaki-Nya dengan air matanya. Ia 
menyekanya dengan rambutnya, seperti orang 
y a n g  s e p e n u h ny a  m e n g a b d i  d e m i 
kehormatan-Nya. Perhatikanlah, semua orang 
yang benar-benar menyesali dosanya akan 
sangat mengasihi Tuhan Yesus.

M e r e k a  y a n g  t a h u  d i r i  a k a n 
ketidaklayakkannya akan lebih mengasihi 
Allah, sehingga membuatnya melayani Tuhan 
dengan totalitas, setia, dan penuh hormat.
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Kematian dan kebangkitan Kristus adalah anugrah terbesar setiap 
manusia untuk mengalami lepas dari jerat dosa. Tanpa penebusan 
melalui kematian-Nya, dan tanpa darah-Nya yang mengalir diatas kayu salib kita 
tidak mengalami pengampunan Bapa. 

Tidak ada seorang pun yang memperoleh hidup kekal karena proses kelahiran, tetapi 
mereka yang dilahirkan kembali dalam Roh Allah dan memiliki Roh Kristus, merekalah yang 
akan memperoleh hidup.

Efesus 1:7. 

Sebab di dalam Dia dan oleh darah-Nya 
kita beroleh penebusan, yaitu 

pengampunan dosa, menurut kekayaan 
kasih karunia-Nya,

Oleh: Soni Syam
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Roma 8:11. Dan jika Roh Dia, yang telah 
membangkitkan Yesus dari antara orang 
mati, diam di dalam kamu, maka Ia, 
yang telah membangkitkan Kristus Yesus 
dar i  antara  orang mat i ,  akan 
menghidupkan juga tubuhmu yang fana 
itu oleh Roh-Nya, yang diam di dalam 
kamu.

Hal yang bisa kita pahami, saat kita 
membayangkan, bahwa kita adalah 
seorang yang punya hutang, dan kita 
tidak sanggup membayarnya karena 
besarnya nilai hutang  itu. Hutang ini 
saya gambarkan sebagai dosa, karena 
kita tahu manusia lahir sebagai manusia 
berdosa. Anak kecil yang tidak pernah 
kita ajar berbohong tetapi naluri untuk 
berbohong sudah ada dalam diri mereka 
karena benih dosa, akan tetapi melalui 
kematian Yesus di kayu salib, hutang atau 
dosa yang harganya sulit untuk kita 
bayar, Dia lunasi. Akibatnya kita beroleh 
pembebasan ,  pemut ihan ,  dan  

kehidupan baru. Setelah mendapat 
anugerah itu, Tuhan berharap kita tidak 
lagi hidup dipimpin perbuatan daging, 
tetapi oleh Roh-Nya yang tinggal dalam 
hati kita . Melalui Roh Kudus-Nya kita 
bisa  menyatakan pada semua orang, 
bahwa Yesuslah Tuhan dan Juruselamat.

Roma 8:12-13. 
12.Jadi, saudara-saudara, kita adalah 
orang berhutang, tetapi bukan kepada 
daging, supaya hidup menurut daging. 
13.Sebab, jika kamu hidup menurut 
daging, kamu akan mati; tetapi jika oleh 
Roh kamu mematikan perbuatan-
perbuatan tubuhmu, kamu akan hidup.

Semoga kekuatan kuasa Paskah 
menyertai kita semua dan menjadi 
rhema yang bertumbuh menjadi 
perbuatan agar salib Kristus tidak 
menjadi sia-sia.
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1. Berdoa untuk tema GBI Pasirkoja 
39: “Menjadi Garam dan Terang di 
Tengah Kegelapan Dunia.” 
Doakan agar tema ini tidak hanya 
menjadi slogan, tetapi dapat 
menjadi rhema dan dihidupi oleh 
setiap pengerja dan seluruh 
jemaat GBI Pasirkoja 39, lewat 
pemberitaan firman Tuhan di 
setiap ibadah, care cell, dan 
seluruh program kegiatan gereja 
sepanjang tahun 2023. 

2.  Berdoa untuk tema khusus bulan 
April yaitu “Paskah” agar:

· Jiwa yang belum menerima 
Ye su s  dapat  menga lami  
perjumpaan dengan Kristus dan 
menerima keselamatan.

· Agar jemaat yang terhilang, 
merasa tidak layak, dan apinya 
m u l a i  p a d a m ,  k e m b a l i  
mengalami pemulihan dan 
mengambil komitmen ulang 

untuk menyerahkan hidupnya 
bagi Allah.

· Jemaat menangkap panggilan 
Kristus, menjadi alat-Nya untuk 
mencari dan menyelamatkan 
yang hilang.

3.  Berdoa untuk acara Ibadah 
Gabungan Jumat Agung yang 
akan diadakan 2 kali pkl. 09.00 
dan 16.00 di Graha Sakura          
Jl. T. Mimosa 11. 

· Doakan para panitia agar dapat 
mempersiapkan acara dengan 
baik. 

· Doakan hamba Tuhan yang 
melayani, Pdt. Simon Irianto 
dan seluruh pelayan baik musik 
pujian, paduan suara, angklung, 
dance, tambourine, usher, 
kolektan, petugas LED dan 
sound, agar Tuhan mengurapi 
p a ra  hamba -hamba -Nya  
sehingga ibadah ini boleh 

Oleh: Bhernadethe S. 
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m e n j a d i  i b a d a h  y a n g  
meninggikan Kristus dan 
memberkati jemaat Tuhan.

· Doakan juga agar jemaat Tuhan 
diberikan kerinduan, kelaparan 
dan kehausan akan Allah 
s e h i n g g a  m e r e k a  p u n  
mengalami kepuasan yang dari 
pada Tuhan. 

· Doakan cuaca agar cerah dan 
juga doakan keamanan juga 
keter t iban se lama acara  
dilangsungkan. Doakan agar 
melalui acara ini para tetangga 
sekitar Graha Sakura dapat 
diberkati dan merasakan hadirat 
Tuhan.

4.  Berdoa bagi para pemimpin yang 
telah memberi diri mereka untuk 
berjaga atas jiwa kita. Doakan 
keluarga, pekerjaan, pelayanan 
dan kesehatan Gembala, Wakil 
Gembala dan para Gembala 
Ibadah maupun ketua Komisi, dan 
seluruh pengerja di GBI Pasirkoja 
39.

5. Berdoa untuk Indonesia. Berdoa 
supaya pemimpin bangsa 
Indonesa memiliki hati yang takut 
akan Tuhan dan diberi hikmat, 
agar Indonesia bisa terhindar dari 
resesi ekonomi juga menjaga 

kestabilan politik menjelang 
Pemilu 2024. Berdoa agar 
pemimpin yang kelak terpilih 
adalah pemimpin pilihan Allah 
yang pasti terbaik bagi Indonesia.

6. Berdoa untuk keamanan dan 
kesejahteraan kota kita, Bandung 
dan sekitarnya. Berdoa agar apa 
yang tengah dilakukan oleh 
gereja-gereja di Bandung, 
termasuk gereja kita dapat 
menjadi saluran berkat dan 
memancarkan kemuliaan Tuhan 
bagi kota ini.

7.  Juga berdoa bagi pelayanan misi 
dan penginjilan, agar semakin 
banyak suku-suku dijangkau dan 
dimenangkan bagi Kristus. 
Doakan agar pelayanan misi GBI 
Pasirkoja 39 tidak hanya sekedar 
melakukan aktivitas Injil sosial, di 
mana orang-orang yang dibantu 
senang, tetapi mereka juga 
mengenal dan menerima Kristus 
sebagai Tuhan dan Juru selamat. 
Agar lewat pelayanan Misi ini kita 
dapat menjangkau jiwa dan 
membawa mereka kepada 
keselamatan di dalam Kristus.
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Hadiah ketiga yang paling penting 

yang Anda dapat berikan kepada anak-

anak Anda adalah roti kehidupan: 

kehidupan Yesus melalui firman Allah 

dan doa. Walaupun ini adalah hal 

terpenting untuk dimiliki anak Anda, dia 

tidak akan dapat menerimanya jika dia 

mempunyai hati memberontak.

Untuk meniadakan pemberontakkan 

dan kebebalan dari hatinya, Anda harus 

mendisiplin dia. Dia tidak akan 

mener ima  pend i s ip l inan  Anda  

bagaimanapun juga, jika dia tidak 

dikasihi. Ketiga hadiah ini bekerja 

Oleh: Indri Haans

PELAYANAN SEORANG IBU

ROTI
KEHIDUPAN

bersama-sama, yang satu berhubungan 

dengan yang lain.

Seperti menanam bunga, melatih 

seorang anak untuk mengasihi Allah 

bukan tergantung pada “keterampilan” 

Anda! Diperlukan kerjasama dengan 

Allah untuk menciptakan iklim yang baik 

bagi iman untuk bertumbuh.

Ulangan 6: 4-9 Dengarlah, hai orang 

Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu 

esa! Kasihilah  TUHAN, Allahmu, 

dengan segenap hatimu dan dengan 

segenap jiwamu dan dengan segenap 

kekuatanmu. Apa yang kuperintahkan 
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kepadamu pada hari ini haruslah engkau 

p e r h a t i k a n ,  h a r u s l a h  e n g ka u  

mengajarkannya berulang-ulang kepada 

anak-anakmu dan membicarakannya 

apabila engkau duduk di rumahmu, 

apabi la  engkau sedang dalam 

perjalanan, apabila engkau berbaring 

dan apabila engkau bangun. Haruslah 

juga engkau mengikatkannya sebagai 

tanda pada tanganmu dan haruslah itu 

menjadi lambang di dahimu, dan 

haruslah engkau menuliskannya pada 

tiang pintu rumahmu dan pada pintu 

gerbangmu.

Sudahkah Anda mengikat satu tanda 

kasih untuk Allah ke dalam kehidupan 

pribadi Anda? Kehidupan umum Anda?

Strategi untuk meneruskan tongkat 

komitmen diberikan dalam beberapa 

ayat berikut ini:

Tuliskan strategi-strategi yang Anda 

temukan di ayat 7-9

__________________________________

S t r a t e g i - s t r a t e g i  U n t u k  

Mengomunikasikan Kebenaran 

Kepada Anak-anak kita

Mengajar

Ini adalah satu waktu yang 

dikhususkan untuk pembelajaran. Bukan 

hanya menyampaikan komentar, tetapi 

merencanakan waktu khusus yang 

dijadwalkan untuk mengajar anak-anak 

Anda untuk mengasihi Tuhan dengan 

segenap hati, jiwa dan kekuatan mereka.

Satu-satunya cara untuk mengetahui 

apakah seseorang telah menerima 

pengajaran, adalah dengan melihat 

apakah ada satu perubahan. Jika 

pembelajaran telah dilakukan, akan ada 

perubahan yang merefleksikan apa yang 

telah dipelajari. "Memberitahukan” 

bukan mengajar. Keluarga kami 

mengajarkan anak-anak kami tentang 

Tuhan melalui ibadah keluarga yang 

dijelaskan di keterampilan Ibu.
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Oleh: Hanna, dr.M.Kes., PhD

menyaring zat-zat sisa makanan. Kita 
harus menjaga keseimbangan asupan 
nutrisi dan mineral di dalam darah kita.

Kita membutuhkan protein setiap 
ha r i .  P rote in  d igunakan  untuk 
membentuk otot, penyembuhan dan 
mencegah infeksi .  Protein yang 
dibutuhkan bervariasi berdasarkan usia, 
jenis kelamin dan kesehatan. Protein 
berasal dari hewan dan tumbuhan.

Protein yang berasal dari hewan 
mengandung asam amino esensial. 
Protein hewani juga mengandung lemak 
dan berbagai kandungan lemak yang 
bervariasi. Sementara protein yang 
berasal dari ikan dan unggas memiliki 
lemak tersaturasi yang lebih rendah.

Metabolisme Protein dalam tubuh 
dapat mempengaruhi fungsi ginjal. 
Protein dalam jumlah tinggi dapat 
menyebabkan gangguan ginjal dan 
mengumpulkan zat-zat sisa yang 
berbahaya bagi tubuh. Sehingga diet 
dengan protein dalam jumlah tertentu 
memberikan berbagai keuntungan bagi 
pasien dengan gangguan ginjal. 

Asupan protein tinggi (di atas 1.2 
gram per kg berat badan per hari) 
d i ke tahu i  d apa t  menyebabkan 
gangguan ginjal. Sementara asupan 
yang tinggi lemak dan karbohidrat 
dapat mempengaruhi fungsi ginjal

Mengetahui keadaan kesehatan 
ginjal kita sangat penting. Karena ginjal 
beker ja keras set iap har i  untuk 

12
HEALTH

APR / 23



nafsu makan dan perubahan indra 
perasa. 

Pada pasien gangguan ginjal yang 
tidak membutuhkan cuci darah, maka 
jumlah asupan protein perlu dibatasi 
dengan ketat. Sehingga pada pasien ini, 
diet dengan protein rendah sangat 
direkomendasikan. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan 
protein nabati sangat berguna bagi 
pasien tipe ini.

Pasien gagal ginjal yang harus 
melakukan cuci darah. 

Sebaliknya, pada pasien gagal ginjal 
yang mengalami cuci darah. Asupan 
protein dalam jumlah tinggi dibutuhkan 
untuk menjaga tingkat kandungan 
protein tubuh. Karena proses cuci darah 
akan membuang protein dari darah, 
sehingga diet rendah protein tidak lagi 
diperlukan. 

Pentingnya mengetahui jumlah 
protein untuk anda

Kita perlu mengetahui jumlah 
asupan protein yang dibutuhkan 

sesuai dengan ukuran tubuh, 
status nutrisi dan masalah ginjal 

yang dihadapi. Konsultasikan 
k e p a d a  d o k t e r  A n d a 

mengenai jumlah asupan 
protein yang dibutuhkan 

terutama b i la  Anda 
menderita gangguan 

ginjal. 

Protein nabati mengandung asam 
amino esensial yang lebih rendah. 
Protein nabati berasal dari kacang-
kacangan. Protein nabat i  dapat 
memenuhi kebutuhan protein seperti 
pada protein hewani. Keuntungan 
penggunaan protein hewani adalah 
kandungan lemak yang rendah dan 
kandungan serat yang tinggi.

Protein dibutuhkan setiap hari, 
namun bila fungsi ginjal kita terganggu, 
maka zat sisa pencernaan protein tidak 
bisa dibuang dari tubuh kita. Protein 
yang berlebihan dapat terakumulasi di 
darah dan menimbulkan berbagai 
gejala seperti mual, muntah, turunnya 
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Oleh: Pdt. Simon Irianto Dipl. Text.
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Tidak ada peristiwa yang lebih 
penting dari kematian dan kebangkitan 
Kristus. Tanpa karya Kristus di kayu salib, 
maka tidak ada pengampunan dosa, 
kelepasan dari dosa dan segala akibat-
akibatnya, juga pemulihan sempurna 
menjadi anak-anak Allah (Efesus 1:7; 
Efesus 2:5-6; Yohanes 1:12).

Tujuan Tuhan Yesus datang ke dunia 
bukan sekedar menjadi nabi, guru, 
pengajar tetapi menyerahkan diri-Nya 
sebagai korban yang kudus dan tak 
bercacat. Ia membawa darah-Nya sendiri 
y a n g  b u k a n  h a ny a  s a n g g u p  
mengampuni dosa tetapi menyucikan 
hati nurani kita (Ibrani 9:11-14). Oleh 
darah-Nya, kita diperdamaikan dengan 
Allah dan dikuduskan di hadapan-Nya 
(Kolose 1:20-22).

Bahkan, peristiwa kematian Kristus 
d a n  ke b a n g k i t a n - N ya  a d a l a h  
penggenapan dari hukum Taurat (Ibrani 
10:1-4).  Ayat 14, korban dan 
persembahan darah dalam hukum Taurat 
adalah gambaran dari apa yang Yesus 
akan lakukan disalib, darah Yesus adalah 
darah perjanjian. Sungguh betapa 
mulianya!

Bila kematian-Nya membenarkan, 
menguduskan dan menyucikan kita, 
maka kebangkitan-Nya memberikan 
hidup yang menang dan berkuasa 
kepada kita (Efesus 1:19-20, Roma 
5:17). Hidup lama mati bersama-sama 
Kristus dan kita bangkit bersama-sama 
dengan Dia dengan hidup yang baru.

Ku a s a  ke b a n g k i t a n  K r i s t u s  
memampukan kita menjadi pemenang 
dalam kehidupan ini, bahkan dijadikan 
menjadi imam dan raja, artinya orang-
orang yang berdampak dalam 
kehidupan (Wahyu 5:9-10). Mari 
renungkan betapa dahsyatnya karya 
Kristus di kayu salib.

Melalui kematian dan kebangkitan-
Nya kita beroleh kasih karunia yang 
melimpah (Efesus 1:3-7), supaya kita tak 
bercacat di hadapan-Nya, menjadi anak-
anak-Nya dan menerima semua janji 
Bapa. Yesus adalah jawaban atas semua 
janji Allah, Dia adalah pusat semua 
rencana Allah bagi dunia.Karena itu, 
bersyukurlah atas apa yang telah Dia 
lakukan bagi kita, karya Kristus di salib 
menjadi pokok pujian di sorga (Wahyu 
5:11-14).
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 Jadi untuk apa kematian Kristus bagi kita, seberapa berharganya kematian Kristus? 

Kalau hanya sekedar menebus dosa dan menyelamatkan, berarti kita belum 

mengerti untuk apa Tuhan harus tersiksa kalau hanya untuk itu. Tuhan bisa dengan 

mudahnya menebus dan memberi keselamatan tanpa harus mati. Tetapi Tuhan mau 

menunjukkan cinta-Nya kepada kita, seberapa banyak orang yang menunjukkan 

cintanya untuk kita dan tidak akan pernah ada yang lebih ekstrim dibanding apa yang 

sudah Tuhan lakukan kepada kita. Kita menyadari atau tidak, bahwa Tuhan ingin 

bertemu dengan kita setiap hari, Dia selalu memberkati kita, selalu memberi 

pertolongan dan perlindungan-Nya bagi kita. He can do more than anyone else dan 

Dia akan melakukan apa pun hanya untuk kita. Apakah kita tetap mau tidak peduli? 

Apakah kita tetap mau hidup sesuai dengan apa yang kita mau dan membuat hati-

Nya bersedih?
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Tuhan sangat sayang kepada kita, apa pun yang kita lakukan 

kepada-Nya. Dan cinta-Nya itu tidak hanya menebus dosa tetapi 

adalah sebuah paket yang lengkap, cinta-Nya memberi kita kuasa 

untuk menghadapi segala pergumulan , menaklukkan iri hati, 

membuat kita sanggup memberikan pengampunan dan kasih-Nya 

memberikan kita pengharapan. Kasih Allah yang begitu besar tidak 

hanya berhenti sampai di sana, setelah itu Dia memberikan Roh 

Kudus-Nya. Roh Kudus itu diam di dalam diri kita untuk menjagai 

kita, menolong kita, memberi hikmat dalam menjalani kehidupan 

kita sehari-hari, dalam kita mengambil keputusan, mendorong kita 

ketika kita sedang tidak bergairah untuk melakukan apa pun dan 

menjaga kita agar kita tetap setia dalam Tuhan dan hidup benar di 

dalam Dia. 

Kita bukan apa yang kita lakukan, mungkin dosa-dosa kita yang 

membuat kita merasa buruk, ketika ada hal yang tidak baik terjadi 

kita merasa kita pantas mendapatkannya karena dosa-dosa yang 

telah kita lakukan, tapi ingat kita adalah apa yang telah Yesus 

lakukan untuk kita di kayu salib. Yesus telah menyelesaikan 

segalanya bagi kita, sehingga kita beroleh kemenangan, bukan 

hanya atas maut, tapi atas dosa-dosa kita. Kita menjadi lebih dari 

seorang pemenang dalam segala kehidupan kita. Jadi jangan kalah 

oleh keadaan! Tuhan tidak akan membiarkan kita untuk terus 

dalam kerusakan kita, Yesus berkata pergi dan jangan berbuat 

dosa lagi.

Mereka yang sudah bersatu dengan Kristus menjadi manusia 

baru dan yang lama sudah tidak ada lagi, semuanya itu 

dikerjakan oleh Allah sendiri. Melalui Kristus, Allah membuat kita 

berbalik kembali kepada Dia dan menugaskan kita supaya orang 

lain pun dapat berbalik juga kepada Dia. Kristus sebagai 

perantara Allah dengan kita. Allah melakukannya tanpa menuntut 

kesalahan-kesalahan yang telah kita lakukan kepada-Nya. Maka, 

bukalah hati kita untuk menerima keselamatan itu.

Karya Kristus sedemikian rupa dan berkelanjutan karena kasih-

Nya terhadap kita, apa yang kita khawatirkan akhir-akhir ini, apa 

yang mendukakan hati kita? Mungkin rencana kita yang tidak 

terlaksana, atau segala ekspektasi kita yang tidak sesuai dengan 

realitanya? Kita mau percaya bahwa Tuhan telah memberikan 

yang terbaik bagi kita yaitu diri-Nya sendiri untuk memberikan 

keselamatan kepada kita, nyawa saja Ia berikan,  apalagi segala 

yang menjadi kerinduan hati kita. Sangat mudah bagi Tuhan untuk 

menjadikan segala sesuatunya. Jadi, percaya kepada-Nya dan 

serahkan segalanya karena kita tahu Tuhan telah menyediakan 

yang terbaik bagi kita. 



Berita Pengharapan: Kabar Baik Tentang Salib & Kubur Kosong; Ray Stedman; PT. Duta 
Harapan Dunia & Our Daily Bread Ministries; 2016; 32 halaman.

Rumor atau kisah nyata?  Apakah kisah Paskah bisa dipercaya?  Benarkah 
Yesus rela disiksa dan mati disalib, lalu bangkit kembali dari kematian?  
Rasanya sulit diterima oleh akal manusia, tetapi pesan Injil tidaklah 
lengkap tanpa cerita tentang pengorbanan Yesus yang besar dan 
kebangkitan-Nya yang mulia.  

Sebagian orang berusaha menganut kekristenan tanpa salib, karena salib 
sangat mengerikan dan memalukan.  Sebagian lainnya mau menganut 
kekristenan tanpa kebangkitan, karena kebangkitan terasa begitu 
misterius dan tidak bisa dijelaskan secara ilmiah.  Kebangkitan 
bertentangan dengan akal sehat orang pada umumnya, tentulah hampir 
tidak ada lagi orang terpelajar yang mempercayai hal-hal seperti itu.

Namun sesungguhnya, kekristenan tanpa salib dan kubur kosong 
bukanlah kekristenan.  Tanpa salib dan kubur kosong, kekristenan hanya 
akan menjadi gagasan basa-basi yang menjual harapan kosong dengan 
menjanjikan manusia akan menjadi pribadi yang lebih baik.  Kekristenan 

yang demikian hanya menjadi ajaran moral atau kebajikan.  Namun masalahnya, ajaran 
kebajikan itu mustahil untuk dijalani.  Orang-orang tidak perlu diberi tahu apa yang harus 
mereka kerjakan dan bagaimana seharusnya mereka menjalani hidup.

Yang kita butuhkan bukanlah ajaran kebajikan, tetapi perubahan total.  Kita perlu diubahkan 
total dari batin kita yang terdalam.  Kabar baiknya adalah kuasa si jahat dan dosa telah 
dihancurkan oleh salib, dan kuasa maut telah dipatahkan oleh kubur kosong.  Tuhan Yesus Kristus 
hidup, dan Ia tinggal di dalam dan melalui kita, dan memberi kita kuasa untuk mengalami hidup 
yang sejati.
Buklet “Berita Pengharapan: Kabar Baik tentang Salib & Kubur Kosong” ini akan membawa Anda 
menelusuri peristiwa penyaliban dan kebangkitan melalui penuturan langsung para saksi mata.  
Buklet ini menunjukkan bahwa kabar baik tentang pengharapan di dalam Yesus bukanlah 
sekadar rumor, melainkan kisah nyata dalam sejarah yang memiliki dasar kuat dan bisa 
dipercaya.

Raymond Charles Stedman (5 Oktober 1917 - 7 Oktober 1992) semasa hidupnya adalah seorang 
gembala sidang, pengkhotbah, dan pemimpin rohani terkemuka di abad ke-20 lalu.  Setelah 
menamatkan pendidikannya dari Seminari Teologi Dallas pada tahun 1950, beliau 
menggembalakan jemaat Peninsula Bible Church di Kota Palo Alto, Negara Bagian California, 
Amerika Serikat selama 40 tahun.  Ray Stedman telah mengabadikan berbagai pengalaman 
hidup pengikut Kristus ke dalam lebih dari 20 buku yang ditulisnya dan memberikan pengaruh 
yang luar biasa bagi gereja di abad ke-20.
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uji Tuhan, Setelah vacum selama hampir 3 PTahun (2020-2023), Kami dari komisi 
KOMPAS bisa  kembali mengadakan acara 

HIKING bersama WBI, Rabu 22 Maret 2023 
bertempat di “Sanghyang Heuleut” Kp. Cipanas, 
Kecamatan Cipatat Bandung Barat.
Kami bersyukur peserta sangat antusias untuk 
mengikuti acara ini, terlihat dari jumlah peserta 
yang melebihi target, jumlah peserta kali ini 
berjumlah 122 orang, terdiri dari kaum pria, 
wanita dan anak-anak usia 12 Tahun ke atas. 

Persiapan acara dimulai di Pasirkoja 39 
Bandung pkl. 06.30 pagi Seluruh peserta 
berkumpul untuk melakukan daftar ulang, 
pembagian snack serta pembagian kelompok. 
Tepat pkl. 07.30 pagi kami berangkat menuju 
lokasi dengan menggunakan truk TNI dari Batalyon 
ARMED yang sudah disiapkan oleh panitia.

Oleh: Yossy Francsiskus
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Bersyukur sepanjang perjalanan kami 
diberi kelancaran, lalu lintas dan cuaca 
y a n g  m e n d u k u n g  ( c e r a h )  s e r t a 
pemandangan yang indah menambah 
semangat dan sukacita kami.

Pkl. 09.00 tepat kami tiba ditujuan, yakni di 
Sanghyang Heu leu t ,  cuaca  ce rah 
menyambut kedatangan kami para peserta 
h i k i n g  w a l a u p u n  p a g i  s e b e l u m 
keberangkatan sempat hujan di Pasirkoja 
39. Pkl.09.30 kami mulai berjalan 
melangkahkan kaki  bersama sama 
mengikuti rute yang telah ditentukan 
panitia sebelumnya, sepanjang perjalanan 
m a t a  k a m i  d i p u a s k a n  d e n g a n 
pemandangan yang indah. 

Satu jam setelah perjalanan menyusuri 
sungai kami sampai di tempat tujuan. Di 
lokasi akhir kami beristirahat menikmati 
alam dan bermain games/kuis serta 
pembagian doorprize.
Tanpa terasa waktu menunjukan pkl.12.00 
siang waktunya kami untuk menikmati 
makan siang, pkl.13.30 kami kembali 
pulang dengan rute yang sama menyusuri 
sungai Sanghyang Heuleut dan kembali 
pulang menuju Pasirkoja 39. 

Puji Tuhan karna pertolongan Tuhan acara 
HIKING ini bisa berjalan dengan baik, 
terima kasih kepada seluruh peserta dan 
panitia yang sudah bekerja sama dengan 
baik mempersiapkan acara ini. Tuhan 
memberkati, sampai jumpa pada acara 
hiking selanjutnya…



Mazmur 20:4

1-Apr Felicia Hilkiah Wijaya Umum
2-Apr Angelina Aprilia ABI Pasko
2-Apr Joana Eve RBI
2-Apr Victoria Sitompul Bandung Selatan
3-Apr Anastasia Suhartini Umum

14-Apr Yorri Gabriella Apriani Benu RBI

3-Apr Harjono Aditya Sagala Umum
3-Apr Ko Hoeng Lam Umum
3-Apr Maria Kristin Citeureup
3-Apr Marta Dewi Citeureup
3-Apr Rifan Setiawan RBI
4-Apr Devy Ariestha Shendy Umum
4-Apr Jonathan Hansen Sanjaya RBI
4-Apr Kathleen Euodia Hans ABI Pasko
4-Apr Pricilia Kato Gunawan ABI Bansel
4-Apr Masinton Sihotang Umum
4-Apr Noneng Nengsih Bandung Selatan
4-Apr Norma Evalina P. Umum
5-Apr Dimas Aprianto Umum
6-Apr Anastasia Br Haloho SCC
6-Apr Bonar Sitanggang Umum
6-Apr Geoffrie Azarya Putra Umum
6-Apr Shine Glory Evani Umum
6-Apr Stefanus Maria Loho KOMPAS
7-Apr Andreas Virdian RBI
7-Apr Ardiman Hulu Bandung Selatan
7-Apr Endung Suriawiguna Umum
7-Apr Jeremiah Jordan ABI Pasko
8-Apr Arniati Sambobintoen SCC
8-Apr Aprianus Gea SCC
9-Apr Awit Witarsa Umum
9-Apr Bong Handryatno Umum
9-Apr Chandra Kurniawan Umum
9-Apr Morick Abner Ellan ABI Pasko
9-Apr Rifqi Alvarez Adityawan RBI
9-Apr Zeffry Umum
10-Apr Brilliant Adriel Niccholls ABI Pasko
10-Apr Lie Ngit Fa EGM
10-Apr Tan Ping Yang Umum
11-Apr Ivana Cordellia Wiguna RBI
11-Apr Jouvan Yehezkiel Pratama Umum
11-Apr Olivia Liunima ABI Bansel
11-Apr Mery Kristiani Bandung Selatan
11-Apr Khanaria Waruwu SCC
12-Apr Herny Priatin Umum
12-Apr Magdalena Pakpahan Umum
12-Apr Paskacius Jonathan Pratama Zebua SCC
13-Apr Yeni Umum
14-Apr Charissa Eleora Herli ABI Pasko
14-Apr Felix Calvine Marlian RBI
14-Apr Hendra Popiyanti Al Ramayanti Umum
14-Apr Tanira Aprilia Hutasoit ABI Pasko
14-Apr Tjiauw Mei Va Umum

15-Apr April Riandi SCC
15-Apr David Ginting Munte Umum
15-Apr Eddy Kurniawan Wakil Gembala KU II
16-Apr Dwi Susiati WBI
16-Apr Henny Herlina Umum
16-Apr Yong Permana Umum
17-Apr Asatinu Hura SCC
17-Apr Dewi Citeureup
17-Apr Sarwo Edhie KOMPAS
17-Apr Suryono Umum
17-Apr Tenny Dasjar EGM
17-Apr Toni Muliawan Umum
17-Apr Yeni Kelananingsih Umum
18-Apr Frangki Paulus Umum
18-Apr Grace Alwinda Hura ABI SCC
18-Apr Santi Linawati Umum
18-Apr Tegar Pardomuan Hutasoit RBI
19-Apr Friska Uli Sitanggang Umum
19-Apr Lucia Murtiningrat G. Sakura
20-Apr Ferren Priscilla Samadikun ABI Pasko
20-Apr Putri Keny Lovia Siregar ABI Pasko
20-Apr Merdiana Lubis Bandung Selatan
20-Apr Nicodemus Musik Pujian
20-Apr Tedi Yohanes Musik Pujian
20-Apr Yucky Fransiskus Ignatius Umum
21-Apr Jonathan Aprilio Manurung ABI Pasko
21-Apr Dedy Kurniawan Umum
21-Apr Rizky Andrian De Fais Maringga ABI Pasko
22-Apr Eva Santi Sihotang Umum
22-Apr Kasih Pinta Halawa SCC
22-Apr Kevin Kurnia Hermawan RBI
23-Apr Ate Hidayat Citeureup
23-Apr Budiman Ishak Umum
23-Apr Linawati Umum
24-Apr Apriline Daeli SCC
24-Apr David Iskandar Umum
24-Apr Rinto Ginting Umum
24-Apr Santi Sardi Umum
24-Apr Yery Umum
25-Apr Joe Hasian ABI Bansel
25-Apr Elena Hotmauli Sitorus ABI Pasko
25-Apr Fenty Rosiana G. Sakura
27-Apr Phan Ie Tju (Njuitarwati P) G. Sakura
27-Apr Ruben Seran Bandung Selatan
27-Apr Yulianti Umum
28-Apr Lusi Maerina Simamora Umum
28-Apr Mardianti Putri Umum
29-Apr Aldo Seda Atte Bandung Selatan
29-Apr Elfi Susanty Umum
29-Apr Pauline Gita Windu Dharma WBI
30-Apr Adriana M. Atte Bandung Selatan
30-Apr Roy Leonardo G. Sakura
30-Apr Tintin Suprihatin Umum
30-Apr Yetti Silitonga Bansel

APR / 23

21



       Ibadah Onsite       Ibadah Onsite       Ibadah Onsite
        (tetap mengikuti Protokol kesehatan)        (tetap mengikuti Protokol kesehatan)        (tetap mengikuti Protokol kesehatan)

      Setiap Hari Minggu:      Setiap Hari Minggu:
    Jl. Pasir Koja No.39 Bandung: Pk.07.00, Pk.09.00, Pk.16.00    Jl. Pasir Koja No.39 Bandung: Pk.07.00, Pk.09.00, Pk.16.00

Cabang Sakura Pk. 09.00Cabang Sakura Pk. 09.00

Cabang Bandung Selatan Pk. 15.00Cabang Bandung Selatan Pk. 15.00

Cabang SCC Pk. 16.00Cabang SCC Pk. 16.00

    

      Setiap Hari Minggu:
    Jl. Pasir Koja No.39 Bandung: Pk.07.00, Pk.09.00, Pk.16.00

Cabang Sakura Pk. 09.00

Cabang Bandung Selatan Pk. 15.00

Cabang SCC Pk. 16.00

  

Yossy Francsiskus
0822 1409 6006

Pagi: pk. 05:30 - 07.00     Sore: pk.18.00 - 19.00 



Edisi: April 2023



Enam hari menjelang Paskah, Tuhan Yesus memenuhi 

undangan makan di rumah Simon. Semua yang hadir tidak 

menyadari, bahwa Tuhan Yesus akan alami banyak 

penderitaan, dan mati di atas kayu salib di Yerusalem. 

Kepekaan rohani yang dimiliki Maria, membuatnya 

bersegera mengambil buli-buli berisi setengah kati minyak 

narwastu murni yang mahal harganya. Dicurahkannya 

minyak mahal itu ke atas kepala dan kaki Tuhan Yesus. Tidak 

mengherankan kalau ada yang menyayangkan pemborosan 

itu. Katanya minyak itu senilai 300 dinar. Nilai sebesar itu 

adalah setara dengan upah buruh harian untuk 300 hari 

kerja. Maria persembahkan untuk mengurapi Tuhan Yesus 

sebagai persembahan terbaik bagi sang Guru. 

Tuhan Yesus menerima pelayanan Maria itu. Dia 

menyebutnya dengan jelas, bahwa tindakan spontan Maria 

itu sebagai perbuatan yang baik kepada-Nya dan sebagai 

persiapan bagi penguburan-Nya. 

Tradisi Yahudi dalam hal pemulasaraan jenazah sebelum 

dimakamkan adalah dengan merempah-rempahinya. 

Biasanya dipakai juga minyak mur dan minyak gaharu. 

Namun, Maria memakai minyak narwastu murni yang 

teramat mahal. Inilah bakti terbaik yang Maria lakukan 

untuk menyiapkan penguburan bagi Gurunya. 

Hari Minggu itu, saat Tuhan Yesus bangkit dari kematian-

Nya, para wanita, murid Tuhan datang ke makam. Upaya 

keras mereka, yang disertai rasa cemas, Maria Magdalena, 

Maria ibunda Yakobus, serta Salome membawa rempah-

rempah dan minyak untuk memulasarakan Tuhan Yesus, 

ternyata tidak diperlukan lagi; Tuhan Yesus sudah bangkit.

Mari kita teladani Maria dari Betania ini yang menjaga 

kepekaan rohaninya sehingga memahami rancangan Tuhan. 

Salah satu kehendak Tuhan hingga kini adalah agar tidak ada 

seorang pun yang binasa.

PERSIAPAN 
PENGUBURAN

PERSIAPAN 
PENGUBURAN

Markus 14:3-9

Sabtu, 01 April 2023

Ulangan 28-29; Lukas 3:1-20

Ayat Bacaan Setahun

Markus 14:8b. 
Tubuh-Ku telah diminyakinya sebagai 
persiapan untuk penguburan-Ku. 

Ayat

“Bapa di dalam Yesus, tolonglah agar 
hidupku untuk menggenapi rencana-
Mu, menjadi saksi-Mu agar jiwa-jiwa 
diselamatkan. Amin.”

Doa



Di taman Eden untuk kali pertama Allah menyatakan 

rancangan agung-Nya. Penggenapan rancangan agung itu 

terwujud dalam pribadi Tuhan Yesus. 

Di lain pihak karena iri hati dan wibawa keagamaan para 

pemimpin agama Yahudi terganggu, mereka merancang 

satu rancangan jahat. Pengajaran serta mujizat-mujizat 

Tuhan Yesus membuat kemunafikan mereka terbuka. 

Wibawa rohani pun turun, rakyat banyak berbondong 

mengikut Tuhan Yesus. Orang-orang Farisi sebagai 

pemelihara ritual dan pengajaran agama Yahudi 

menyatakan, bahwa upaya untuk menghambat Tuhan Yesus 

itu tidak berhasil. Hal itu disampaikannya saat mereka 

menyaksikan begitu gempitanya sambutan kepada Tuhan 

Yesus saat Dia memasuki Yerusalem dengan menunggang 

seekor keledai muda.

Segala upaya para pemimpin agama Yahudi itu untuk 

menghambat Tuhan Yesus tidak berhasil, terlebih setelah 

peristiwa membangkitkan Lazarus. Mereka kuatir semua 

orang Yahudi akan mengikut Tuhan Yesus. Sampai-sampai 

Imam Besar Kayafas pun bernubuat, “… bahwa lebih 

berguna bagimu, jika satu orang mati untuk bangsa kita dari 

pada seluruh bangsa kita ini binasa.”

Rancangan jahat itu mendapat jalan keluar setelah Yudas 

berkhianat karena uang. Rancangan agung penyelamatan 

manusia dari kutuk dosa yang sedang disandang dalam diri 

Tuhan Yesus bertemu dalam satu titik dengan rancangan 

jahat karena iri hati dan gengsi keagamaan Yahudi, yaitu 

penyaliban Tuhan Yesus. Namun demikian rancangan jahat, 

tetaplah rancangan jahat sebab Allah tidak membutuhkan 

jasa manusia untuk menggenapi rancangan agung-Nya itu. 

Rancangan jahat para pemimpin agama Yahudi itu hanya 

memperjelas hal keberdosaan manusia. Oleh sebab itu 

butuh intervensi Allah untuk menyelamatkannya. Tuhan 

Yesuslah Juruselamat dunia itu.

RANCANGAN AGUNG 
VS 

RANCANGAN JAHAT
Yohanes 11:45-57

Minggu, 02 April 2023

Ulangan 30-31; Lukas 3:21-38

Ayat Bacaan Setahun

Yohanes 11:53. 
Mulai dari hari itu mereka sepakat 
untuk membunuh Dia. 

Ayat

“Tuhan Yesus, biarlah aku menjadi 
murid-Mu yang membawa orang 
kepada-Mu, sehingga banyak orang 
diselamatkan dan menjadi murid. 
Amin.”

Doa



Pada umumnya seorang terdakwa saat jalani 

persidangan di pengadilan berupaya keras untuk 

melepaskan diri dari jeratan hukum. Pada zaman sekarang 

peran seorang pengacara sangatlah penting. Bayarannya 

pun t idaklah murah. Namun, saat Tuhan Yesus 

diperhadapkan ke sidang Mahkamah Agama Yahudi, Tuhan 

Yesus tampil tanpa pembela dan tidak membela diri. 

Saksi-saksi yang memberatkan datang silih berganti 

dihadirkan untuk memberatkan Tuhan Yesus. Bahkan, para 

saksi dengan kesaksian palsu dihadirkan juga. Tujuan para 

imam kepala dan ahli-ahli Taurat yang dipimpin Imam Besar 

dalam persidangan itu adalah menjatuhkan hukuman mati. 

Hanya, persidangan tidak menemukan kesalahan Tuhan 

Yesus sebagai dasar untuk vonis matinya.

Imam Besar Kayafas pun tampil untuk menginterogasi 

Tuhan Yesus, “Apakah Engkau Mesias, Anak dari Yang 

Terpuji?” Dengan pertanyaan itu seorang terdakwa bisa 

berkelit dengan jawab penyangkalan. Namun, Tuhan Yesus 

tidak bersikap seperti itu; dan dengan tegas Tuhan Yesus 

menjawab, “Akulah Dia,…” Imam Besar pun mengoyakkan 

pakaiannya yang merupakan reaksi yang wajar saat 

mendengar penghujatan. Selanjutkan dinyatakan tak perlu 

saksi-saksi lagi. Dan dengan suara bulat sidang Majelis 

Agama Yahudi itu memutuskan, bahwa Tuhan Yesus harus 

dihukum mati. 

Dengan pengakuan hal status-Nya sebagai Mesias, Anak 

Allah, Tuhan Yesus dijatuhi hukuman mati. Hal itu 

menunjukkan dua hal penting. Pertama, Tuhan Yesus tidak 

menghindar dari pengadilan bahkan kematian-Nya.   

Kedua, inilah pengakuan formal di hadapan Majelis Agama 

Yahudi tentang Dirinya sebagai Anak Allah. Pengakuan itu 

dianggap penghujatan yang tidak bisa ditolelir. Waktu-Nya 

sudah tiba untuk jalani kematian demi penebusan umat 

manusia.

Markus 14:53-65

Senin, 03 April  2023

Ulangan 32-34; Lukas 4:1-14

Ayat Bacaan Setahun

Markus 14:62. 
Jawab Yesus: "Akulah Dia, dan kamu 
akan melihat Anak Manusia duduk di 
sebelah kanan Yang Mahakuasa dan 
datang di tengah-tengah awan-awan 
di langit."

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, aku 
kagum dengan kebesaran-Mu. 
Tindakan penyelamatan yang Kau 
l a k u k a n  s u n g g u h  A g u n g  d a n 
mengagumkan. Aku menyembah-Mu. 
Amin.”

Doa

AKULAH DIA 



Usai pergumulan yang secara manusiawi meneguhkan 

batin Tuhan Yesus untuk sepenuhnya sejalan dengan 

rancangan illahi yaitu menggenapi janji keselamatan bagi 

segenap manusia, Yudas datang dengan salam dan ciuman. 

Yudas pun menggenapi janjinya kepada para pemimpin 

agama Yahudi untuk menyerahkan Tuhan Yesus kepada 

mereka.

Petrus yang tertidur saat Tuhan Yesus bergumul dalam 

doa, rupanya terkaget menyaksikan suatu kenyataan 

gurunya akan ditangkap. Ia pun segera menghunus pedang 

yang tidak biasa dibawanya itu. Sabetannya mengenai 

telinga hamba Imam Besar. Namun, Petrus justru mendapat 

teguran dari Tuhan Yesus. Tuhan Yesus malah menolong 

Malkhus, hamba Imam Besar itu dengan memulihkan 

telinganya yang terpotong itu.

Namun yang terutama adalah pernyataan Tuhan Yesus 

berikutnya, “Atau kausangka, bahwa Aku tidak dapat 

berseru kepada Bapa-Ku, supaya Ia segera mengirim lebih 

dari dua belas pasukan malaikat membantu Aku? Jika begitu, 

bagaimanakah akan digenapi yang tertulis dalam Kitab Suci, 

yang mengatakan, bahwa harus terjadi demikian?” 

Tuhan Yesus sangat bisa untuk menaklukkan para 

prajurit Romawi yang menyertai para penjaga Bait Allah itu. 

Apalagi untuk sekedar menghindar dan keluar dari 

kepungan para penangkap-Nya itu. Justru dengan 

berwibawa Tuhan Yesus bertanya kepada mereka, 

“Siapakah yang kamu cari?” Mereka menjawab, “Yesus dari 

Nazaret”. Tuhan berkata, “Akulah Dia”. Justru para 

penangkap itu terjengkang ke tanah. Gampang sekali bagi 

Tuhan Yesus untuk meninggalkan mereka, bukan?   Namun, 

Tuhan tidak melakukan-Nya, karena firman Tuhan terkait 

dengan janji itu harus digenapi. Tuhan Yesus pun 

menyerahkan dirinya untuk ditangkap. Tuhan Yesus 

serahkan diri untuk menggenapi janji pemulihan itu. 

MENYERAHKAN DIRI

Matius 26:47-56

Selasa, 04 April 2023

Yosua 1-2; Lukas 4:15-30

Ayat Bacaan Setahun

Matius 26:54. 
Jika begitu, bagaimanakah akan 
digenapi yang tertulis dalam Kitab 
Suci, yang mengatakan, bahwa harus 
terjadi demikian?" 

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, terima 
kasih atas pengorbanan Tuhan Yesus 
yang menyerahkan diri-Nya agar aku 
diselamatkan. Amin.”

Doa



Tuhan Yesus mengampuni dosa kita, sehingga kita 

terbebas dari hukuman Allah. Pembebasan itu dikerjakan-

Nya dengan penuh kasih kepada kita yang tidak layak 

menerimanya. Banyak yang percaya, bahwa menumpuk 

pekerjaan baik bisa membenarkan mereka di hadapan 

Tuhan. Padahal satu-satunya pembayaran atas dosa yang 

dapat memuaskan keadilan Ilahi adalah maut (Rm. 6:23). 

Karena itu, Allah mengutus Anak-Nya untuk mati 

menggantikan kita. 

- Kehidupan baru. Roh kita dihidupkan di dalam Kristus 

pada saat mengakui, bahwa kita adalah orang berdosa, yang 

bertobat dan percaya, bahwa kematian-Nya membayar 

lunas hutang dosa kita.

- Kebebasan. Melalui keselamatan, kuasa dosa atas kita 

dihancurkan. Yesus membangkitkan kita dari lubang 

ketidaktaatan dan sekarang kita dapat menjalankan 

kebebasan baru dan mengikuti Dia.

- Keamanan. Ketika diselamatkan oleh anugerah, kita 

secara permanen diadopsi ke dalam keluarga Bapa Sorgawi. 

Status kita berubah seketika. Suatu hari nanti kita akan 

duduk di sorga bersama Kristus untuk menikmati hidup 

yang kekal.

Sebagai ilustrasi seorang anak gelandangan kotor 

diadopsi oleh seorang konglomerat, dia dimandikan, 

diberikan pakaian yang bagus-bagus, diberi makan, diberi 

perlindungan, keamanan, bahkan disekolahkan hingga 

berhasil menjadi orang yang mandiri dan tidak tergantung 

pada orang tua angkatnya. Tidakkah anak ini akan sangat 

berterima kasih pada sang konglomerat? 

Jika Anda telah diselamatkan oleh anugerah-Nya, mari 

tunjukkan rasa terima kasih Anda kepada Bapa Sorgawi. 

Orang yang sungguh mengasihi Tuhan akan tahu berterima 

kasih kepada orang-orang yang telah dipakai Tuhan untuk 

menolong hidupnya.

DISELAMATKAN OLEH 
ANUGERAH-NYA

Efesus 2:4-10

Rabu, 05 April 2023

Yosua 3-4; Lukas 4:31-44

Ayat Bacaan Setahun

Efesus 2:7. 
“…supaya pada masa yang akan 
datang Ia menunjukkan kepada kita 
kekayaan kasih karunia-Nya yang 
melimpah-limpah sesuai dengan 
kebaikan-Nya terhadap kita dalam 
Kristus Yesus.”

Ayat

“Terima kasih Tuhan Yesus, kami telah 
d i s e l a m a t k a n  s e m u a  k a r e n a 
anugerah dan kasih-Mu. Amin.”

Doa



Sejak manusia pertama (Adam dan Hawa) jatuh ke 

dalam dosa, maka semua manusia telah berdosa dan 

terpisah dari Tuhan yang kudus. Akibat dari dosa adalah 

maut, yaitu hilangnya persekutuan dengan Tuhan. Ketika 

manusia meninggal dunia, ia akan dihukum di dalam api 

neraka selama-lamanya. Segala usaha manusia untuk 

menyelamatkan dirinya sendiri adalah sia-sia. Baik agama, 

kekayaan, amal, ilmu pengetahuan, dan perbuatan baik, 

mustahil untuk menebus kita dari dosa. Semuanya itu tidak 

dapat menjangkau Tuhan yang kudus. Dengan kata lain, 

manusia tidak dapat diselamatkan dan masuk sorga dengan 

usahanya sendiri.

Bahkan agama pun tidak bisa membawa kita mendekat 

kepada Tuhan karena agama berisi aturan dan hukuman. 

Agama mempertegas posisi kita yang berdosa dan Tuhan 

yang begitu kudus. Itu sebabnya Yesus datang dan 

disalibkan. Salib adalah titik di mana agama dan semua ritual 

sudah selesai dan relasi dimulai. Oleh karena itu, 

keselamatan adalah anugerah Tuhan semata-mata.

Namun, keselamatan kekal yang Allah berikan ini tidak 

otomatis berlaku untuk seluruh umat manusia begitu saja. 

Hanya barang siapa yang percaya dan beriman, bahwa 

Yesus Kristus diutus sebagai Anak Allah, percaya akan 

kematian dan kebangkitan-Nya di atas kayu salib yang akan 

menerima keselamatan itu. Sebab itu, setiap kita harus lahir 

baru dengan mengakui dan menerima Yesus sebagai Tuhan 

dan Juru selamat. Ketika kita menerima Yesus sebagai Tuhan 

dan Juruselamat, kita kembali diperdamaikan dengan Allah. 

Hukum maut tidak lagi berlaku karena kita hidup dalam 

kasih karunia dan anugerah Allah.

ANUGERAH + IMAN = 
KESELAMATAN KEKAL

Roma 10:4-15

Kamis, 06 April 2023

Yosua 5-7; Lukas 5

Ayat Bacaan Setahun

Roma 10:9. 
Sebab jika kamu mengaku dengan 
mulutmu, bahwa Yesus adalah Tuhan, 
dan percaya dalam hatimu, bahwa 
Allah telah membangkitkan Dia dari 
antara orang mati, maka kamu akan 
diselamatkan.

Ayat

“Tuhan Yesus aku berterima kasih 
atas anugerah yang begitu besar 
dalam hidupku. Aku percaya bahwa 
Engkaulah Tuhan yang sanggup 
menyelamatkan kami. Amin.”

Doa



Salib adalah lambang kutukan dan kejahatan besar. Jauh 

sebelum kedatangan Tuhan Yesus ke dunia, Nabi Yesaya 

telah menubuatkan bahwa Dia akan terhitung di antara 

pemberontak-pemberontak. Nubuatan ini tergenapi 

ketika Tuhan Yesus disalibkan di antara dua orang penjahat. 

Bedanya Yesus disalib bukan karena kejahatan-Nya, 

melainkan karena menanggung murka Allah supaya 

manusia yang percaya kepada-Nya tidak dihukum kekal.

Salib Yesus menunjukkan, bahwa kutuk hukum dosa 

telah ditanggung-Nya dan bahwa pengorbanan-Nya yang 

besar adalah bukti cinta kasih-Nya kepada kita. Lewat salib, 

kita diterima kembali oleh Allah Bapa.

Penjahat di samping-Nya yang mengikuti semua proses 

penyaliban bisa menyimpulkan, “Kita memang selayaknya 

dihukum, sebab kita menerima balasan yang setimpal 

dengan perbuatan kita, tetapi orang ini tidak berbuat 

sesuatu yang salah.” (ay. 41). Si penjahat kemudian 

menghaturkan permohonannya, “Yesus, ingatlah akan aku, 

apabila Engkau datang sebagai Raja” (ay. 42). 

Permohonannya mengungkapkan harapan yang indah 

sekali, seindah imannya. Ia hanya mengandalkan belas kasih 

Yesus yang dirasakan olehnya memiliki kebaikan dan bela 

rasa yang tak terhingga. Inilah iman yang menyelamatkan.

Ada tiga salib di Golgota. Satu salib Kristus yang 

menyelamatkan. Satu salib penjahat yang mewakili manusia 

yang sampai mati pun tidak mau bertobat. Satu lagi salib 

penjahat yang menggunakan kesempatan selagi hidup 

untuk percaya kepada Yesus dan mohon ampunannya, 

sehingga bisa masuk sorga.

Kristus ada di antara kedua salib tersebut. Anda mau 

memilih salib yang mana? Berdoalah dengan iman sambil 

memandang salib-Nya, “Tuhan Yesus, ingatlah akan aku, 

apabila Engkau datang sebagai Raja.”

YESUS DISALIB DI 
ANTARA 

PEMBERONTAK
Lukas 23:33-43

Jumat, 07 April 2023

Yosua 8-9; Lukas 6:1-16

Ayat Bacaan Setahun

Yesaya 53:12.
... ia terhitung diantara pemberontak-
pemberontak ...

“Tuhan Yesus, salib-Mu menjadi 
perantara antara kami dengan Bapa 
di sorga. Amin.”

Doa

Ayat



Hari berikutnya setelah Tuhan Yesus menanggung derita 

yang teramat hebat, mati tersalib dan dimakamkan, para 

imam kepala meminta kepada Pilatus agar makam Tuhan 

Yesus dijaga. 

Pergumulan batin yang hebat melanda para murid Tuhan 

selama tiga hari. Mereka takut kepada para pemimpin 

agama Yahudi yang sudah berhasil menyalibkan guru 

mereka. Banyak murid lainnya begitu kecewa sebab 

pengharapan sosial-politiknya kandas. Mereka meyakini 

Tuhan Yesus sebagai nabi yang berkuasa baik dalam 

pekerjaan maupun perkataannya di hadapan Allah dan di 

depan seluruh bangsa Israel. Mereka berharap Tuhan Yesus 

membebaskan bangsa Israel dari kekuasaan Romawi. 

Pengharapan itu adalah pengharapan umum bangsa Israel. 

Mereka mengharapkan kemuliaan Israel pada masa Daud 

bisa segera datang. Dan pengharapan itu seakan bisa 

terwujud saat mereka bertemu dengan Tuhan Yesus dari 

Nazaret ini.

Saat itu, terasa sangat berat bagi mereka. Selain 

menangis sedih ditinggal Sang Guru, mereka takut dan tidak 

tahu persis hal apa yang harus mereka lakukan. Setelah 

sekitar tiga tahun mereka mengikut Tuhan dan menjadi 

murid-murid Tuhan, mereka merasakan aroma hikmat dan 

wibawa yang kental. Namun, hari itu mereka merasa 

berada dalam dasar jurang yang dalam, terperosok, 

terintimidasi segala pengharapannya hilang menyaksikan 

Guru mereka tidak berdaya, teraniaya dan alami 

penderitaan hebat bahkan mati dan sudah dikuburkan. 

Saat-saat itu akan terasa lebih sunyi, sesunyi hilangnya 

pengharapan untuk menduduki kursi pemimpin dalam 

kerajaan Sang Guru. Sunyi sungguh sunyi hari itu. Hingga 

kapan kesunyian itu akan mereka alami, mereka pun tidak 

tahu. Mereka tidak tahu, bahwa setelah tiga hari akan jadi 

hari besar, hari sukacita: Paskah!

SUNYI 

Matius 27:62-66

Sabtu, 08 April 2023

Yosua 10-11; Lukas 4:17-36

Ayat Bacaan Setahun

Lukas 23:56. 
Dan  se te l ah  pu lang ,  mereka 
menyediakan rempah-rempah dan 
minyak mur. Dan pada hari Sabat 
mereka beristirahat menurut hukum 
Taurat.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, aku 
percaya, Engkaulah Imanuel. Engkau 
tidak akan pernah meninggalkan aku. 
Terima kasih Tuhan Yesus. Amin.”

Doa



Kematian adalah batas terakhir dari kuasa hidup seorang 

manusia. Tidak seorang pun manusia yang berkuasa 

memperpanjang umur hidup manusia. Manusia hanya 

berusaha semaksimal mungkin, tetapi tetap otoritas atas 

kelahiran atau kematian berada di tangan Tuhan. Bahkan 

program medis yang kita sebut bayi tabung pun hanya 

sedikit keberhasilannya. Mengutip General Manager 

Medical Business and Operations PT Morula Indonesia, 

dokter Azhar Nurbahri (2022), secara umum tingkat 

kesuksesan program bayi tabung di dunia hanya 30-40%. 

Keberhasilan di angka 30-40% ini pun bukan karena 

keahlian manusia semata, namun karena rancangan Tuhan 

dalam hidup manusia.

Kuasa Tuhan bekerja tanpa batas, karena Tuhan sudah 

bangkit dari antara orang mati. Tuhan sudah menang atas 

kematian, atas hal yang mustahil bagi manusia. Saat ini, apa 

yang menjadi persoalan Anda? Jika Tuhan mampu bangkit 

dari kematian, mengapa kita khawatir akan persoalan yang 

sedang kita hadapi? Tuhan sanggup membebaskan dan 

memberikan kita jalan keluar dari setiap persoalan. Yesus 

berkata tidak ada yang mustahil bagi orang yang percaya 

(Markus 9:23). 

Jangan seperti murid-murid Yesus yang mencari orang 

yang bangkit di antara orang mati. Demikian kita jangan 

hidup di dalam kesia-siaan karena kita berpikir Tuhan tidak 

sanggup menolong kita, segala sesuatu sudah terlambat, 

atau hidup seperti orang yang tidak mengenal kuasa Allah. 

Di dalam Tuhan, semua ada harapan, karena Allah berkuasa 

dan bekerja secara mutlak atas kehidupan kita.

Lukas 24:1-12

Minggu, 09 April 2023

Yosua 12-14; Lukas 4:37-49

Ayat Bacaan Setahun

Lukas 24:5. 
Mereka sangat ketakutan dan 
menundukkan kepala, tetapi kedua 
orang itu berkata kepada mereka: 
"Mengapa kamu mencari Dia yang 
hidup, di antara orang mati?

Ayat

“Tuhan Yesus aku percaya, bahwa 
Engkau Allah yang hidup. Beri aku 
h i kmat  dan  kekua tan  da l am 
menghadapi persoalan di hidupku. 
Aku percaya bahwa tidak ada yang 
mustahi l  dan engkau sanggup 
memberikan jalan keluar kepadaku. 
Amin.”

Doa

DIA ALLAH 
YANG HIDUP



Pernahkah Anda membayangkan apa yang akan terjadi 

apabila karya keselamatan Allah kepada manusia melalui 

Yesus Kristus, dimulai dari kelahiran, kehidupan-Nya di 

dunia, kematian, namun tidak bangkit pada hari yang ketiga? 

Tentu karya keselamatan Allah menjadi tidak ada artinya 

karena maut menang. Tanpa kebangkitan Kristus, 

kekristenan tidak ada artinya. “Andaikata Kristus tidak 

dibangkitkan,” tulis Rasul Paulus, “Maka sia-sialah 

pemberitaan kami dan sia-sialah juga kepercayaan kamu.” 

(1 Korintus 15:14).

Yesus mati dengan cara yang sadis dan brutal di atas kayu 

salib. Akan tetapi Dia bangkit pada hari yang ketiga, bukan 

bangkit sebagai penampakan atau hantu, tetapi tubuh 

jasmani-Nya bangkit dan hidup kembali. Tentu peristiwa 

kebangkitan Kristus tidak mudah dipercaya oleh semua 

orang. Namun, hal ini adalah peristiwa terpenting dalam 

sejarah umat manusia. Dengan kebangkitan-Nya, maut 

telah dikalahkan sekali dan untuk selamanya (Kisah 2:24). 

Maut kehilangan kuasanya atas Yesus. Akan tetapi 

kebangkitan-Nya bukan berarti Yesus mengalahkan maut 

bagi diri-Nya sendiri, melainkan bagi kita. Ia mati dan 

bangkit sebagai wakil yang baru untuk manusia (1 Korintus 

15:20-22).

Kuasa yang sama yang membangkitkan Yesus dari antara 

orang mati juga bekerja di dalam hidup kita saat ini (Efesus 

1 :19-20) .  Kebangk i t an  t idak  hanya  men jamin 

pengampunan Allah, tetapi juga memampukan kita untuk 

melawan gelombang penderitaan dan kejahatan dalam 

dunia saat ini. Marilah kita menghidupi kuasa kebangkitan 

Kristus, sehingga melalui kehidupan kita sehari-hari, orang 

lain di sekitar kita dapat melihat Kristus yang hidup di dalam 

kita. 

PENTINGNYA 
KEBANGKITAN

1 Korintus 15:1-34

Senin, 10 April 2023

Yosua 15-16; Lukas 7:1-35

Ayat Bacaan Setahun

1 Korintus 15:20. 
Tetapi yang benar ialah, bahwa 
Kristus telah dibangkitkan dari antara 
orang mati, sebagai yang sulung dari 
orang-orang yang telah meninggal.

Ayat

“Tuhan Yesus aku bersyukur karena 
dalam hidupku aku mengenal Tuhan 
yang benar dan memiliki Tuhan yang 
hidup. Aku percaya bahwa kuasa 
kebangkitan-Mu nyata dan bekerja 
melalui hidupku. Amin.”

Doa



Mengapa Yesus melipat kain peluh setelah kebangkitan-

Nya? Kain peluh yang diletakkan di atas wajah Yesus, tidak 

dibuang begitu saja. Alkitab mengambil seluruh ayat untuk 

memberi tahu kita, bahwa kain itu terlipat rapi, dan 

ditempatkan terpisah dari kain kapan.

Untuk memahami arti penting dari lipatan kain peluh ini, 

kita harus mengerti sedikit tentang tradisi Yahudi saat itu.  

Kain yang terlipat berkaitan dengan tuan dan hamba, dan 

setiap anak laki-laki Yahudi tahu tradisi ini.  Ketika pelayan 

mengatur meja makan untuk tuannya, dia memastikan 

bahwa itu persis seperti yang diinginkan tuannya. Meja itu 

dilengkapi dengan sempurna. Kemudian pelayan akan 

menunggu sampai tuannya selesai makan dan pelayan tidak 

akan berani menyentuh meja itu, sampai tuannya selesai.

Jika tuannya selesai makan, dia akan bangkit dari meja, 

menyeka jari-jarinya, mulutnya, dan membersihkan 

janggutnya.  Kemudian akan menggulung serbet itu dan 

melemparkannya ke atas meja.

Pelayan itu akan tahu sudah waktunya untuk 

membersihkan meja.  Kebiasaan pada masa itu, gulungan 

serbet berarti, "Saya sudah selesai.”

Namun, jika tuannya bangkit dari meja, dan melipat 

serbetnya, kemudian meletakkannya di samping piringnya, 

pelayan itu tidak akan berani menyentuh meja.  Serbet yang 

terlipat itu berarti, "Aku akan kembali!”

Dia akan kembali! Tuhan Yesus melipat kain peluhnya, 

Dia ingin mengingatkan kita tentang kedatangan-Nya yang 

kedua kali. Dia akan kembali dan itu pasti! Apakah kita siap? 

Jadi mempelai-Nya yang tak bercacat cela. Dia hidup dan 

akan kembali!

KAIN PELUH

Yohanes 20:1-10

Selasa, 11 April 2023

Yosua 17-18; Lukas 7:36-50

Ayat Bacaan Setahun

Yohanes 20:7. 
…sedang kain peluh yang tadinya ada 
di kepala Yesus tidak terletak dekat 
kain kapan itu, tetapi agak di samping 
di tempat yang lain dan sudah 
tergulung.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, aku mau 
bersiap menyambut Engkau datang 
kembali. Amin.”

Doa



Seringkali gereja cenderung salah fokus melupakan yang 

utama dan melakukan hal-hal yang lainnya padahal 

seharusnya gereja fokus kepada karya Kristus Yesus sebagai 

Penyelamat bukan hanya sekedar sebagai pengajar atau 

nabi saja. Keselamatan itulah yang menjadi esensi dari 

kekristenan. Kasih karunia yang Kristus berikan melebihi 

ekspektasi kita, dan bukan karena usaha kita. Jika kita 

mengerti, bahwa segala sesuatu yang kita dapatkan atau 

alami hanya karena anugerah Bapa, kita akan menjadi 

rendah hati dan tidak akan mudah untuk menghakimi. 

Karya Kristus bukan hanya mengampuni dosa tetapi juga 

untuk membuat kita berkuasa atas segala hal. Kita melayani 

bukan karena kita pantas, tetapi karena panggilan-Nya. 

Banyak orang berusaha menambahkan yang lain selain 

darah Kristus dan salib. Karunia Tuhan melimpah-limpah, 

kita tidak akan berkekurangan. Karya Roh Kudus yang 

menjadikan segala yang seakan-akan tidak mungkin, namun 

bisa terjadi dan itu bukan karena usaha, bukan juga karena 

kekuatan kita.

Grace (anugerah) adalah sesuatu yang tidak pantas kita 

dapatkan tetapi kita mendapatkannya. Tidak ada yang 

melebihi kasih Yesus kepada kita, seumpama seorang 

sahabat yang memberikan nyawanya untuk sahabat-

sahabatnya (Yohanes 15:13), bahkan Kristus telah mati bagi 

kita ketika kita masih berdosa (Roma 5:8). 

Allah sudah menandai kita dengan darah Yesus, tanda 

kepemilikkan-Nya, sehingga tidak ada yang bisa menganggu 

kita dengan seenaknya dan tidak ada yang bisa merebut kita 

karena kita milik Allah. Kesempurnaan itu diterima bukan 

diusahakan, kesempurnaan sesuai pertumbuhan. 

Bagaimana kita menerima kesempurnaan itu? Dengan cara 

ketika kita menggunakannya, yaitu darah Yesus. Not by 

work, not by effort. But by believing, by receiving.  

Efesus 1:1-23

Rabu, 12 April 2023

Yosua 19-20; Lukas 8:1-21

Ayat Bacaan Setahun

Efesus 1:7. 
Sebab di dalam Dia dan oleh darah-
Nya kita beroleh penebusan, yaitu 
pengampunan  dosa ,  menurut 
kekayaan kasih karunia-Nya.

Ayat

“Tuhan Yesus, dengan iman kami 
t e r i m a  k e s e m p u r n a a n  k a r y a 
keselamatan-Mu. Amin.”

Doa

DARAH YESUS



Dalam ayat mas di atas, bahwa Allah telah memindahkan 

kita ke dalam kerajaan Anak-Nya yang kekasih, dengan 

bahasa sederhananya, bahwa Allah telah membawa kita 

masuk ke alam Kerajaan Anak-Nya yang dikasihi. 

Kata yang dipakai Paulus di sini untuk “memindahkan” 

atau “membawa masuk” adalah kata kerja bahasa Yunani 

methistemi (bergerak dari satu tempat ke tempat lain). 

Paulus hendak berkata, bahwa Allah telah memindahkan 

orang Kristen ke dalam kerajaan-Nya sendiri. ini bukan saja 

pemindahan, melainkan suatu penyelamatan: 

1. Pemindahan dari gelap ke terang. Dalam Yesus 

Kristus, Allah telah memberi kita cahaya yang menerangi 

jalan hidup mau pun kematian.

2. Pemindahan dari perbudakan ke pembebasan, 

yaitu penebusan. Kata ini dipakai untuk membebaskan 

seorang budak dan untuk membayar kembali sesuatu yang 

telah berada di bawah penguasaan orang lain. Tanpa Allah, 

manusia adalah budak terhadap ketakutannya sendiri, dosa-

dosanya dan budak terhadap ketidakberdayaannya. Di 

dalam Yesus Kristus ada pembebasan.

3. Pemindahan dari hukuman ke pengampunan. 

Melalui karya Yesus Kristus, manusia menemukan kasih dan 

pengampunan Allah.

4. Pemindahan dari kuasa Setan ke kuasa Allah. Allah 

dengan kasih-Nya memindahkan manusia dari wilayah dosa 

dan kegelapan ke dalam wilayah kesucian dan terang.

Mari kita terus bersyukur untuk apa yang sudah Allah 

lakukan, sehingga kini kita memiliki kepastian hidup, kita 

sudah pindah dari dalam maut kepada hidup (Yoh. 5:24) di 

dalam Yesus.

PEMINDAHAN

Kolose 1:12-14

Kamis, 13 April 2023

Yosua 21-22; Lukas 8:22-39

Ayat Bacaan Setahun

Kolose 1:13.
Ia telah melepaskan kita dari kuasa 
kegelapan dan memindahkan kita ke 
dalam Kerajaan Anak-Nya yang 
kekasih.

Ayat

“Kami bersyukur untuk kepastian 
hidup yang kami terima dari-Mu. Kini 
kami telah berpindah dari maut 
kepada hidup. Terima kasih Tuhan 
Yesus. Amin.”

Doa



Dalam dunia sekarang ini, banyak orang membuat status 

di media sosial, entah itu di whatsapp, facebook, instagram, 

dll. Kadang kita bisa melihat keadaan orang tersebut dari 

unggahan statusnya di medsos itu. 

Dalam kehidupan kita sebagai orang Kristen, kita tahu 

jelas bahwa Kristus menanggung dosa orang-orang 

berdosa, di dalam tubuh-Nya dan di atas kayu salib. Ia 

mengganti status orang berdosa menjadi tidak berdosa. 

Orang yang dijadikan berdosa adalah Anak Allah yang tidak 

bercacat cela. Yesus berteriak mengerikan: “Allahku, 

Allahku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?” Kristus 

sendiri ditinggalkan Allah. Jika Kristus tidak pernah 

sementara ditinggalkan oleh Allah, kita tidak mungkin 

diterima oleh Allah di dalam kekekalan. Jika Kristus belum 

pernah mengalami kematian sampai hukuman neraka yang 

paling hebat, kita tidak mungkin mengalami kebahagiaan 

dan keindahan hidup di dalam sorga sampai selama-

lamanya. Kita harus bersyukur karena Yesus sudah 

melewati hal itu, mengalami pengalaman yang paling pahit 

(ditinggalkan oleh Allah).

Yesus sudah menjalankan ketaatan dan menuju kepada 

kesengsaraan terahir di Golgota, meskipun ini bukan titik 

akhir pelayanan-Nya, tapi satu proses yang menuju kepada 

kebangkitan. Apa yang dianggap habis oleh manusia adalah 

satu permulaan dari tindakan Allah. 

Saat kita mengalami kesulitan besar, timbul pengharapan 

baru. Pada waktu kita sudah mengalami satu kepedihan 

yang paling dalam, di situlah kemenangan hidup bagi kita. 

Yesus sudah menggantikan status orang berdosa, orang 

putus asa, orang yang kehilangan pengharapan, dengan 

status baru di dalam nama-Nya. Sekarang kita punya 

pengharapan yang baru di dalam Kristus. Bersyukurlah!

STATUS PENGGANTI

Matius 27:45-50

Jumat, 14 April 2023

Yosua 23-24; Lukas 8:40-56

Ayat Bacaan Setahun

Roma 8:3. 
Sebab apa yang tidak mungkin 
dilakukan hukum Taurat karena tak 
berdaya oleh daging, telah dilakukan 
oleh Allah. Dengan jalan mengutus 
Anak-Nya sendiri dalam daging, yang 
serupa dengan daging yang dikuasai 
d o s a  k a r e n a  d o s a ,  I a  t e l a h 
menjatuhkan hukuman atas dosa di 
dalam daging.

Ayat

“Tuhan Yesus, kami bersyukur untuk 
status baru yang kami terima lewat 
karya-Mu di kayu salib. Amin.”

Doa



Sebuah KKR diadakan di daerah Kikwit, Zaire, Afrika. 

Daerah ini merupakan salah satu lokasi utama penyebaran 

virus Ebola terparah. Kikwit merupakan daerah terpencil, 

suatu bagian negara Zaire yang disebut sebagai “daerah 

kelam” oleh pengarang Joseph Conrad.

Pada malam perdana KKR diselenggarakan, lebih dari 

50.000 orang hadir dan jumlahnya terus bertambah. Di 

tengah firman Tuhan disampaikan, seorang anak laki-laki 

berumur 9 tahun berjalan menuju bagian tengah altar. 

Belum sampai di sana, sekelompok orang bergumam dan 

mulai bersorak. Pdt. Mahesh diberitahu bahwa anak itu 

pincang sejak lahir dan penduduk mengenalnya karena ia 

terkenal sebagai pengemis yang meminta-minta sedekah. 

Mereka tahu anak ini tidak dapat berjalan, tapi saat itu 

mereka menyaksikan ia dapat berjalan setelah bertahun-

tahun silam tidak dapat berjalan.

Anak laki-laki ini mampu melihat Anak Domba Allah. Ia 

memahami Yesus, pribadi yang sama, baik kemarin, 

sekarang dan selamanya. Ketika ia datang di bawah kuasa 

darah Anak Domba, dalam sekejap disembuhkan dan mulai 

berjalan untuk pertama kali dalam hidupnya. Oleh imannya, 

ia memahami betul siapa Anak Domba Allah itu dan 

menerima kesembuhan.

Berapa banyak dari kita yang saat ini sedang menghadapi 

kiris kehidupan, sakit yang tidak kunjung sembuh, krisis 

keuangan, masalah-masalah yang memberatkan hati? 

Pandanglah kepada Anak Domba Allah, Yesus Kristus. Ia 

tetap sama, dulu, sekarang dan selama-lamanya. Ia 

mengasihi kita.

PANDANG ANAK 
DOMBA ALLAH

Yohanes 1:29-34

Sabtu, 15 April 2023

Hakim-hakim 1-2; Lukas 9:1-17

Ayat Bacaan Setahun

Yohanes 1:29. 
Pada keesokan harinya Yohanes 
melihat Yesus datang kepadanya dan 
ia berkata: "Lihatlah Anak domba 
Allah, yang menghapus dosa dunia.

Ayat

“Tuhan Yesus, Kami mau mau terus 
memandang kepada Anak Domba 
yang berkuasa, sebab kuasa-Mu tidak 
pernah berubah dan kasih-Mu kekal. 
Amin.”

Doa



Tuhan begitu mengasihi jiwa kita sebagai orang berdosa. 

Allah Bapa mengutus Yesus Kristus untuk memikul dosa 

manusia di atas kayu salib dan menjadi korban tebusan bagi 

seluruh dosa umat manusia tanpa terkecuali. Namun, 

keselamatan yang Allah berikan kepada umat manusia 

bukan berarti secara cuma-cuma. Bukan berarti 

keselamatan yang Allah berikan ini tidak ada harganya. 

Justru harga yang dibayarkan sangat mahal yaitu oleh darah 

Anak Domba Allah sendiri. Karena terlalu mahal dan 

manusia tidak mampu membayarnya, maka oleh karena 

kasih dan kemurahan-Nya kita boleh mendapat 

keselamatan itu secara cuma-cuma.

Bayangkan kita sedang menggenggam sebuah pelat 

logam. Dalam sebuah kolam berisi air, jika kita membuka 

genggaman tangan kita, pasti pelat logam tersebut 

meluncur jatuh dan tenggelam ke dasar kolam karena ia 

dikuasai oleh hukum gravitasi. Namun, bayangkan jika kita 

mengambil pelat logam yang sama, mengikatkannya pada 

sepotong kayu, dan menjatuhkannya ke dalam kolam yang 

sama. Pelat logam itu kini terapung. Pelat logam tetaplah 

material yang sama dan hukum gravitasi pun tidak berhenti 

bekerja. Tetapi, melalui persatuannya dengan kayu, maka 

pelat logam itu kin dikuasai oleh suatu hukum yang lebih 

kuat, yaitu hukum yang menguasai benda-benda terapung 

(hukum Archimedes).

Demikian halnya manusia berdosa yang dikuasai hukum 

dosa dan hukum maut. Hanya kembali bersatu dengan Allah 

melalui perdamaian yang dibawa oleh Yesus Kristus, 

manusia dapat terbebas dari maut, karena kasih karunia dan 

kuasa kebangkitan Kristus telah memenangkan kita dari 

hukum dosa dan hukum maut.

HIDUP DI DALAM 
KASIH KARUNIA

1 Petrus 2:18-25

Minggu, 16 April 2023

Hakim-hakim 3-4; Lukas 9:18-36

Ayat Bacaan Setahun

1 Petrus 2:24. 
Ia sendiri telah memikul dosa kita di 
dalam tubuh-Nya di kayu salib, 
supaya kita, yang telah mati terhadap 
dosa, hidup untuk kebenaran. Oleh 
bilur-bilur-Nya kamu telah sembuh.

Ayat

“Tuhan Yesus aku berterima kasih 
atas kasih karunia-Mu dalam hidupku 
sehingga aku tidak lagi hidup dalam 
hukum dosa. Amin.”

Doa



Dapatkah k i ta  meng ingat  pertama ka l i  k i ta 

diperkenalkan dengan anugerah-Nya? Apakah kita ingat 

rasanya bersalah dan menyadari, bahwa akibat dosa kita itu 

adalah tiket sekali jalan menuju ke neraka? Apakah kita 

ingat, bahwa Yesus telah membayar harga tiketnya untuk 

pergi ke sorga?

Anugerah adalah suatu konsep yang sangat sulit 

dipahami, seluruh kecenderungan alami kita bertentangan 

dengan kebenaran agung ini. Kita dengan mudah 

menghakimi orang lain berdasarkan perbuatan mereka, 

sementara menghakimi diri kita sendiri berdasarkan 

keinginan sendiri.

Pada kenyataannya, kita semua bersalah, kita telah 

kehilangan kemuliaan Allah (Rom. 3:23), dan kita semua 

pantas menerima hukuman (Rom. 6:23). Pernyataan 

kebenaran ini menjadikan konsep anugerah ini pantas 

dikejar, bukan hanya untuk memuaskan diri sendiri saja, 

melainkan juga untuk membagikan solusi agung ini kepada 

mereka yang ada di sekeliling kita setiap hari. Setiap 

manusia di bumi ini perlu anugerah-Nya, dan kita adalah 

bejana-Nya (saluran-Nya).

Anugerah adalah sesuatu yang paling tidak pantas 

diterima oleh seseorang. Dengan cara inilah Allah 

berhubungan dengan kita, yaitu melalui anak-Nya, Yesus 

Kristus, yang diutus oleh Allah sendiri menjadi pendamaian 

untuk kita. Karena itu dengan cara ini pulahlah Dia ingin kita 

menghadapi orang lain, supaya orang lain pun menerima 

anugerah keselamatan ini.

Kebutuhan akan anugerah itu terus ada. Marilah sebagai 

orang Kristen, kita harus memberikan anugerah yang sama, 

yang telah kita terima dan sebagai gantinya menolong 

banyak orang di sekeliling kita yang membutuhkan 

kesempatan kedua itu, bagaimana pun bentuk kehidupan 

mereka.

KEBUTUHAN AKAN 
ANUGERAH

Efesus 2:1-10

Senin, 17 April 2023

Hakim-hakim 5-6; Lukas 9:37-
62

Ayat Bacaan Setahun

Efesus 2:8-9. 
Sebab karena kasih karunia kamu 
diselamatkan oleh iman; itu bukan 
hasil usahamu, tetapi pemberian 
Allah, itu bukan hasil pekerjaanmu: 
jangan ada orang yang memegahkan 
diri.

Ayat

“Tuhan Yesus, sebagai penerima 

anugerah-Mu maka kami pun mau 

menjadi pemberi anugerah kepada 

o r a n g  d i  s e k i t a r  k a m i  y a n g 

memerlukannya. Amin.”

Doa



Simon yang tinggal di Kirene berada di Yerusalem 

berkaitan dengan Paskah dan hari raya Tujuh Minggu. 

Namun hari itu ia ketiban “sial” ia dipaksa oleh para serdadu 

Romawi untuk memikul salib Tuhan Yesus. 

Tenaga yang terkuras habis, saat jalani persidangan dan 

penganiayaan baik batin maupun fisik membuat Tuhan 

Yesus tidak mampu untuk memikul salib-Nya dari istana 

Pilatus ke bukit Golgota. Saat itulah Simon melintas dan 

para serdadu memaksanya untuk memikul salib Tuhan 

Yesus. Sangat mungkin ia tidak rela harus menjalani 

perjalanan yang sulit, melelahkan dan membuat pundaknya 

robek, berdarah-darah. Sesampainya di puncak bukit 

Golgota itu, ia menyaksikan dari jarak cukup dekat, Tuhan 

Yesus disalibkan. Saat kayu salib itu diangkat dan 

diberdirikan, pemandangan yang mengerikan itu 

terpancang di hadapannya. Sikap Tuhan Yesus menjadi 

pengalaman yang sulit dilupakan.   

Hatinya pun dibuka untuk menyambut Tuhan Yesus 

sebagai Tuhan dan Juruselamatnya.  Ia menularkan imannya 

itu kepada keluarganya. Mereka merasa bangga, bahwa 

Simon, suami dan ayah dari keluarga orang Kirene ini 

sempat meringankan perjalanan berat Tuhan saat menuju 

bukit kematian, Golgota.

Setelah Simon meninggal dunia, Rufus membawa ibunya 

ke Roma dan dikenal sebagai orang pilihan, mungkin karena 

kesaksian hidupnya yang terkait ayahnya yang tidak terduga 

membawa berkat, menjadi orang terpilih dalam Tuhan. 

Ibunya pun dikenal sebagai wanita yang baik hati yang 

ramah menyambut saudara-saudara seiman. Dalam Roma 

16:13, Rasul Paulus pun menganggapnya sebagai ibunya 

sendiri. Pengalaman tidak terduga, Simon terseret ke dalam 

pusaran derita, tetapi kemudian menjadi berkat.

TERSERET

Markus 15:20-32

Selasa, 18 April 2023

Hakim-hakim 7-8; Lukas 10:1-20

Ayat Bacaan Setahun

Markus 15:21. 
Pada waktu itu lewat seorang yang 
bernama Simon, orang Kirene, ayah 
Aleksander dan Rufus, yang baru 
datang dari luar kota, dan orang itu 
mereka paksa untuk memikul salib 
Yesus.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, ajar aku 

bersyukur sekalipun dalam keadaan 

menderita. Amin.”

Doa



Siapakah aku? Sebuah pertanyaan yang tidak mudah 

untuk dijawab dan diungkapkan. Berbagai pikiran dan 

perasaan bercampur aduk untuk menjawab pertanyaan ini, 

apalagi dikaitkan dengan kesusahan masa kini dan masa 

depan.

Ben Luderer (30 tahun) asal New Jersey, USA, terinfeksi 

Covid 19 di tahun 2020. Istrinya, Brandy, mengisahkan 

bagaimana ia mengalami gejala sakit yang tidak berlebihan. 

Karena masih muda, harapannya sangat besar untuk 

sembuh. Brandy bercerita, “Aku mendengar dari balik 

pintu, ia masih bernapas dan lalu aku tertidur.” Sang istri 

memeriksa lagi pukul dua subuh dan semua tampak baik-

baik saja. Namun, ketika terbangun pukul enam pagi, ia 

menemukan suaminya sudah tak bernyawa di tempat tidur 

mereka. 

Realita dan pengalaman kehidupan terus berubah. 

Seperti kisah Ben dan Brandy tadi, terkadang permasalahan 

kehidupan datang tanpa terduga. Seringkali pergumulan 

hidup membuat sebagian besar orang diliputi kegelisahan, 

kekhawatiran, dan terganggu kesehatannya. Camkan, 

segala pengalaman kehidupan tidak dapat mengubah status 

diri kita yang sudah ada di dalam Kristus, yang diterima 

melalui pertobatan dan percaya terhadap pengorbanan 

Kristus.

Bandingkanlah hidup Paulus sebelum dan sesudah 

percaya kepada Kristus. Sebuah kutipan menuliskan: 

Pengalaman dengan Kristus selalu membuat Paulus 

menjalani kehidupan dan panggilannya dengan indah sampai 

akhir hidupnya.

Siapakah aku? Ingatlah selalu bahwa aku adalah pribadi 

yang telah menerima hidup di dalam Kristus. Hidupku yang 

kujalani sekarang bernilai kekal, tak terbandingkan dengan 

apa yang dapat diperoleh dari dunia, dan tak ada kuasa yang 

dapat mengambilnya. 

SIAPAKAH AKU?

Galatia 2:15-21

Rabu, 19 April 2023

Hakim-hakim 9-10; Lukas 10:21-
42

Ayat Bacaan Setahun

Galatia 2:20. 
“Namun aku hidup, tetapi bukan lagi 
aku sendiri yang hidup, melainkan 
Kristus yang hidup di dalam aku. Dan 
hidupku yang kuhidupi sekarang di 
dalam daging, adalah hidup oleh iman 
da lam Anak A l lah yang te lah 
mengasihi aku dan menyerahkan diri 
Nya untuk aku.”

Ayat

“Kami bersyukur pada-Mu Tuhan 

Yesus. Engkau telah mengubah 

hidupku menjadi ciptaan baru karena 

karya salib-Mu. Amin.”

Doa



Tidak hanya dosa yang menghancurkan akan tetapi juga 

seringkali kali kebodohan kita sebagai manusia. Kita selalu 

merasa ketika kita gagal untuk taat, maka Tuhan berhenti 

mengasihi kita, dan itu membuat kita semakin menjauh dari 

Allah. Itu adalah kekeliruan. Ingat, Tuhan sudah mengasihi 

kita bahkan ketika kita masih berdosa. 

Tuhan tidak menjadi tambah sayang ketika kita berlama-

lama saat teduh, sebaliknya, kita yang akan semakin 

mengasihi Tuhan ketika kita berlama-lama bersaat teduh 

dan membangun keintiman dengan Tuhan. Taat dan 

kerelaan untuk memiliki waktu intim bersama Tuhan adalah 

buah dari sukacita dan kepercayaan karena tahu kita dicintai 

sebegitu rupa. Seperti orang tua yang sayang kepada 

anaknya di setiap fase kehidupan anaknya. Dari anaknya 

masih bayi belum bisa melakukan apa-apa, hanya bisa 

menangis, anaknya tetap dicintai. Apa pun yang dilakukan 

anaknya tidak membuat orang tua tidak sayang kepada 

anaknya.

Jadi kita melakukan segala sesuatu bukan agar Tuhan 

tambah sayang, tetapi karena kita melihat diri kita seperti 

Tuhan melihat kita. Ketika kita sadar, kita pasti tidak mau 

menyia-nyiakan hidup kita dan hidup biasa-biasa saja. Ketika 

kita tahu kita dikasihi Allah, tentu kita tidak akan sengaja 

melakukan hal yang menyakiti-Nya.

Mungkin banyak faktor psikologi dan emosional yang 

mempengaruhi di mana kita merasa Tuhan jauh dari kita, 

seperti: kelelahan entah itu karena bekerja atau aktivitas 

dan rutinitas lainnya, kekecewaan, masalah dalam 

mengelola amarah ataupun perasaan tidak aman. Yang 

harus selalu kita tanamkan adalah entah kita merasakan atau 

tidak, Tuhan tetap mengasihi kita. Renungkan kasih tanpa 

syarat-Nya kepada kita, terima dengan iman dan biarkan 

iman kita mengendalikan perasaan kita. 

TUHAN ITU DEKAT

Ulangan 31:1-30

Kamis, 20 April 2023

Hakim-hakim 11-12; 
Lukas 11:1-13

Ayat Bacaan Setahun

Ulangan 31:8. 
Sebab TUHAN, Dia sendiri akan 
berjalan di depanmu, Dia sendiri akan 
menyertai engkau, Dia tidak akan 
membiarkan engkau dan tidak akan 
meninggalkan engkau; janganlah 
takut dan janganlah patah hati."

Ayat

“Tuhan Yesus, terima kasih untuk 
kasih tanpa syarat-Mu. Amin.”

Doa



Kusta adalah penyakit kulit yang memutih. Dalam 

Alkitab yang terkena kusta contohnya, Musa, Miryam, raja 

Uzia yang memberi persembahan sendiri   dan menghina 

para imam, dan juga Gehazi.

Rumah juga bisa kena kusta, seperti ada dosa. Jadi harus 

ada tanda khusus. Mereka yang kena kusta harus 

berpakaian compang-camping. Kusta adalah kenajisan, 

lambang dari dosa sehingga harus disingkirkan dari 

komunitasnya.

Namun, ada juga yang sembuh, seperti Naaman, 

sepuluh orang kusta, satu orang kusta. Tuhan Yesus berkata, 

“Sembuhkan yang sakit, tahirkan yang kusta, usirlah setan-

setan.” Kusta adalah lambang kenajisan dalam hidup kita 

dan berbahaya sekali karena menular. Untuk dinyatakan 

tahir seseorang harus datang ke imam untuk dilakukan 

ritual-ritual pembasuhan dan pentahiran.

Segala kenajisan ini harus dibersihkan oleh air. 

Pembaptisan air adalah membuang segala kenajisan. Itulah 

kiasan dari baptisan, kebersihan rohani, jiwa kita yang 

dibereskan. Setiap orang percaya harus bertobat, dibaptis 

dan menerima Roh Kudus. Dengan baptisan ini kita 

memohonkan hati nurani yang baik, karena kekristenan 

dimulai dari nurani. Allah berkata, ”Aku memberi hati yang 

baru dan roh baru.” 

Jangan sampai kusta masuk ke hati, jagalah hati kita. 

Jangan mengambil keuntungan dari pelayanan, tidak murni 

seperti Gehazi. Pertanggungjawabkanlah pelayanan kita. 

Siapakah yang boleh naik ke gunung Tuhan? Yang hati 

nuraninya murni. Karenanya, jagalah hati dengan segala 

kewaspadaan. Tuluslah dalam hidup, dalam pelayanan, 

jangan menginginkan kejatuhan orang lain. Marilah kita 

bertobat dari segala kenajisan kita, dibaptis dan hidup 

dipimpin oleh Roh Kudus.

HATI NURANI 
YANG MURNI 

Imamat 13, 14

Jumat, 21 April 2023

Hakim-hakim 13-15; 
Lukas 11:14-36

Ayat Bacaan Setahun

1 Petrus 3:21. 
Juga kamu sekarang diselamatkan 
oleh kiasannya, yaitu baptisan — 
m a k s u d n y a  b u k a n  u n t u k 
membersihkan kenajisan jasmani, 
melainkan untuk memohonkan hati 
nurani yang baik kepada Allah — oleh 
kebangkitan Yesus Kristus.

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, aku mau 
hidup kudus, dibaptis dan dipimpin 
oleh Roh Kudus. Amin.” 

Doa



Lelehan bisa disebabkan karena penyakit atau masalah 

sex. Hal yang menarik adalah hal ini diceritakan dalam 

Perjanjian Baru, tentang perempuan pendarahan selama 12 

tahun. Tuhan Yesus adalah seorang nazir. Menurut aturan 

Taurat Yahudi, seorang nazir tidak boleh kena wanita 

sedang pendarahan, mayat, orang kusta, dan tidak boleh 

potong rambut. Itu sebabnya Tuhan Yesus tidak mencukur 

rambut, sebagai tanda kenaziran-Nya. Akan tetapi Tuhan 

Yesus menyentuh pemuda Nain yang mati dan bangkit. Ia 

sentuh orang kusta dan sembuh, dipegang jumbai jubah-

Nya dan sembuh. 

Bilangan 15:37-41 mencatat pembuatan jubah seorang 

imam, yang disebut Tallit. Pada Tallit ada jumbai jubah 

berupa benang yang disebut Tzitzit. Perempuan 

pendarahan itu menjamah jumbai atau Tzitzitnya. Pada satu 

Tzitzit terdapat lima simpul. Total ada 613 simpul. Ini 

melambangkan hukum Taurat bagi bangsa Yahudi. Jumbai 

jubah ini untuk mengingat Taurat Tuhan. Perempuan 

pendarahan ini memegang Tzitzit, lalu ada kuasa yang 

mengalir dari Kristus. Itulah kenajisan dalam hidup kita yang 

sukar lepasnya. 

Mungkin dosa perzinahan, dalam kutuk kemiskinan 

karena ada kenajisan, penyembahan berhala, horoskop, 

main-main dengan ramalan, itulah kenajisan. Mulailah 

buang dari hidup kita, karena itu mendatangkan kutukan. 

Datanglah pada Tuhan Yesus yang menanggung segala 

kesalahan dan kutuk kita. Seorang nazir yang menyentuh 

orang najis maka akan batal kenazirannya.   Mayat jadi 

bangkit, kusta jadi sembuh, pendarahan jadi sembuh, ketika 

disentuh oleh Tuhan Yesus. Oleh sebab itu, Tuhan Yesus 

harus menanggung seluruh kenajisan itu di kayu salib.  Jadi, 

peganglah firman Tuhan, agar kita lepas dari segala 

kenajisan. Cintai firman Tuhan! Tuhan Yesus berkata kita 

sudah bersih oleh firman Tuhan. 

PENDARAHAN 

Imamat 15 

Sabtu, 22 April 2023

Hakim-hakim 16-18; 
Lukas 11:37-54

Ayat Bacaan Setahun

Lukas 8:48. 
Maka kata-Nya kepada perempuan 
itu: "Hai anak-Ku, imanmu telah 
menyelamatkan engkau, pergilah 
dengan selamat!"

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, aku mau 
membuang segala kenajisan dalam 
hidupku dan aku mau belajar firman-
Mu. Amin.”

Doa



Azazel berarti kambing hitam, kambing untuk 

dipersalahkan. Dalam korban penghapus dosa disediakan 

dua ekor kambing. Satu untuk penebusan dosa sedangkan 

yang satu untuk dipersalahkan. Manusia biasanya suka saling 

menyalahkan satu dengan yang lain. Ketika Adam dan Hawa 

makan buah pengetahuan yang baik dan yang jahat, mereka 

saling menyalahkan. Setelah makan buah tersebut, mereka 

bisa membedakan yang jahat dan yang baik. Allah 

menyediakan Azazel agar tidak saling menyalahkan. Dalam 

korban penebus dosa disediakan kambing untuk 

dipersalahkan. Allah tahu bahwa segala sesuatu ada 

konsekuensinya. Saling menyalahkan akan menimbulkan 

masalah baru. Daripada saling menyalahkan maka   lebih 

baik mengakui kesalahan sendiri dan mencari solusinya. 

Pada peristiwa penyaliban Tuhan Yesus, Barabas adalah 

pemberontak terhadap pemerintah Roma. Pilatus harus 

melepaskan satu tawanan. Orang banyak memilih Barabas. 

Barabas adalah Azazel itu. Barabas dibebaskan karena 

melakukan penyelamatan dengan pembunuhan dan 

pemberontakan. Tuhan Yesus melawan dengan cinta kasih.

Pembebasan Barabas agar tidak ada saling menyalahkan. 

Tuhan Yesus tidak menyalahkan siapa pun ketika Ia 

disalibkan. 

Ketika kita tidak mau mengampuni karena kita tidak 

punya yang dapat dipersalahkan, kita tidak punya Azazel. 

Satu korban Azazel, satu lagi korban penghapus dosa, itulah 

Tuhan Yesus. Kita tidak perlu saling menyalahkan lagi karena 

ada korban Tuhan Yesus. 

Ajarkanlah dalam keluarga untuk tidak saling 

menyalahkan. Datanglah kepada Tuhan untuk minta 

didamaikan, karena ada Tuhan Yesus yang disalibkan bagi 

kita. Jadi kita tidak usah mencari kambing hitam. Kalau 

sesuatu terjadi di rumah kita, carilah solusinya!

AZAZEL

Imamat 16

Minggu, 23 April 2023

Hakim-hakim 19-20; 
Lukas 12:1-21

Ayat Bacaan Setahun

Lukas 23:18. 
Tetapi mereka berteriak bersama-
sama: "Enyahkanlah Dia, lepaskanlah 
Barabas bagi kami!"

Ayat

“Bapa di dalam nama Yesus, Ajar aku 
mencari solusi, bukan mencari 
kambing hitam. Amin.”

Doa



Pascal berkata, “Segala sesuatu yang terjadi pada Kristus 

harus terjadi dalam jiwa dan tubuh setiap orang Kristen. 

Karena itu, jika Kristus mati bagi saya maka haruslah saya 

mati di dalam Kristus. Rasul Paulus menyatakan, “Sebab 

kamu telah mati dan hidupmu tersembunyi bersama Kristus 

di dalam Allah.” (Kol. 3:3).

Sudahkah Anda kembal i  ke sa l ib  Yesus dan 

membayangkan diri Anda begitu identik dengan Dia dalam 

kematian-Nya dan ketaatan-Nya sampai mati, sehingga 

ketika Dia mati, Anda mati? Apakah Anda berhasrat untuk 

mengenal Kristus dalam penderitaan-Nya, kematian-Nya, 

kebangkitan-Nya, dan kemuliaan-Nya? Kesatuan rohani 

kita dengan Kristus sepenuhnya independen dari semua 

kondisi ruang dan waktu. Karena kita satu dengan Dia oleh 

iman, maka kematian kita di dalam Dia adalah nyata.

Paulus tidak menyuruh kita untuk merasa seolah-olah 

kita sudah mati bagi dosa, melainkan bertindak berdasarkan 

firman Tuhan dan mengklaimnya sebagai fakta. Hal ini 

adalah masalah iman yang menghasilkan perbuatan. Ini 

bukanlah menuntut janji melainkan mengambil Tuhan pada 

firman-Nya dan bertindak berdasarkan fakta. Karena dosa 

dan maut tidak berkuasa atas Kristus dan kita yang ada di 

dalam Kristus. Itu berarti Kristus tidak hanya membayar 

hukuman atas dosa kita, tetapi Dia mematahkan kuasa dosa 

dalam hidup kita. Dosa tidak lagi menguasai hidup kita. 

Dosa tidak lagi mengendalikan kita. Kita mati di dalam 

Kristus dan hidup bagi kebenaran-Nya.

Jika Tuhan Yesus sudah mati untuk menebus dosa Anda, 

apakah Anda sekarang bersedia mematikan karakter Anda 

yang tidak berkenan kepada-Nya? Jika Anda mati bagi dosa, 

Anda sungguh akan hidup bagi Kristus. Sebaliknya jika 

banyak dosa masih hidup dalam diri Anda, maka 

kemungkinan besar Kristus belum sungguh hidup dalam 

hidup Anda.

Roma 6:1-14

Senin, 24 April 2023

Hakim-hakim 21; 
Lukas 12:22-34

Ayat Bacaan Setahun

Roma 6:11. 
Demikianlah hendaknya kamu 
memandangnya: bahwa kamu telah 
mati bagi dosa, tetapi kamu hidup 
bagi Allah dalam Kristus Yesus.

“Engkau telah mati bagiku, Yesus. 
Biarlah saya juga mati di dalam 
Engkau, Ya Yesus Juruselamatku. 
Amin.”

Doa

Ayat

AKU MATI



Ketika Kristus mati di kayu salib, pekerjaan 

keselamatan telah usai dan Kristus menyediakan akses 

bagi semua orang percaya untuk masuk ke hadirat Allah 

yang kudus. Selanjutnya hidup kita akan dipenuhi damai 

sejahtera, sukacita, panjang sabar, dll. Jika tidak ada, 

mungkin saja kita keluar dari persekutuan atau belum 

masuk ke dalam relasi yang hidup dengan Tuhan karena 

belum sungguh percaya kepada-Nya. Kita harus 

menghabiskan waktu di hadirat-Nya setiap hari. Sangat 

mudah untuk mengarahkan pikiran kita pada seribu hal 

yang baik tetapi tidak kepada Kristus.

“Ketika Kristus meminta kita untuk datang dan 

mengikuti, Dia meminta kita untuk datang dan mati,” 

kata Bonhoeffer. Maksudnya, jika seseorang sungguh 

percaya kepada Tuhan Yesus dan mau sungguh 

mengikuti-Nya maka perlahan namun pasti, dengan 

perjuangan yang rajin dan konsisten, akan menaklukkan 

diri sendiri dengan segala keangkuhan dan karakter dosa, 

berganti menjadi orang yang menampilkan buah Roh 

dalam hidupnya. Yang Kristus minta dari kita adalah 

sangkal diri, pikul salib, dan ikut Dia. 

Coba lihat para pemimpin gereja, apakah mereka 

menjadi teladan bagi orang percaya? Apakah mereka 

mengurus pelayanan misi tetapi dalam setahun belum 

pernah memberitakan Injil? Jika mereka dihormati 

karena kekayaan dan menggunakannya untuk membuat 

orang lain hormat, ini membuktikan bahwa mereka 

sedang membangun kesombongan dan belum menjadi 

orang Kristen yang sungguh bertobat.

Apa pun yang menghalangi kita untuk mengikuti 

kepenuhan hidup-Nya perlu dipakukan di kayu salib 

setiap hari. Jika Anda belum pernah melakukannya, Anda 

harus melakukannya sekarang juga.

DISALIBKAN 
BERSAMA KRISTUS

Galatia 2:15-21

Selasa, 25 April 2023

Rut 1-4; Lukas 12:35-59

Ayat Bacaan Setahun

Galatia 2:20. 
Namun aku hidup, tetapi bukan lagi 
aku sendiri yang hidup, melainkan 
Kristus yang hidup di dalam aku. Dan 
hidupku yang kuhidupi sekarang di 
dalam daging, adalah hidup oleh iman 
da lam Anak A l lah yang te lah 
mengasihi aku dan menyerahkan diri-
Nya untuk aku. 

Ayat

“Tuhan Yesus, hidupku kuserahkan 
pada-Mu dan segala keinginan 
dagingku kusalibkan pada salib 
Kristus. Amin.”

Doa



Yesus bangkit untuk kehidupan kekal, ada kuasa 

kebangkitan dan persekutuan dalam penderitaan. 

Pertukaran di kayu salib, segala anugerah yang tadinya 

terhenti karena dosa, tetapi karena Tuhan sudah 

menebusnya, kita kembali mendapatkan anugerah itu. 

Dahulu yang telah mati, telah dihidupkan kembali. 

Penebusan membuat kita beroleh janji keselamatan, janji 

kekayaan, janji keturunan dan janji berkat. Kita menyukai 

mukjizat-mukjizat, kita senang mendapatkan hal-hal yang 

baik saja, tetapi persekutuan di dalam penderitaan-Nya 

sering dilupakan, padahal sangatlah penting untuk 

menjalani proses pembentukan Tuhan. 

Ada kuasa kebangkitan-Nya, ada juga persekutuan 

dalam penderitaan-Nya. Kita mengalami apa yang Yesus 

alami, bukan berarti kita disalibkan tetapi dengan cara 

kita setia sampai mati. Selama hidup, kita akan diajar 

untuk taat dan setia sampai akhir. Semua orang diproses, 

jangan merasa orang lain hidupnya mulus seperti tidak 

ada masalah, sedangkan kita seperti susah payah mati-

matian diproses sedemikian rupa, sehingga membuat 

hati kita berduka dan merasa tidak adil. Padahal kita tidak 

pernah tahu apa yang dialami orang lain, karena mereka 

hanya menunjukkan apa yang ingin mereka tunjukkan 

saja.  Jangan pernah membandingkan hidup kita dengan 

hidup orang lain. 

Belajar untuk tidak menyalahkan keadaan, tetapi 

tetap berusaha dan tidak hanya berdiam diri. Rajin dan 

tekunlah beribadah, menyembah Tuhan, berdoa kepada 

Tuhan dengan sungguh-sungguh dan sepenuh hati. 

Kedalaman kasih dan iman kepada Allah akan terlihat saat 

kita berada dalam persekutuan dalam penderitaan-Nya. 

Tuhan Yesus menerima kita apa adanya, tetapi Tuhan 

tidak akan membiarkan kita hanya seadanya saja.

PERSEKUTUAN 
DALAM 

PENDERITAAN-NYA 
Yohanes 16:1-33

Rabu, 26 April 2023

1 Samuel 1-3; Lukas 13

Ayat Bacaan Setahun

Yohanes 16:33. 
Semuanya itu Kukatakan kepadamu, 
supaya kamu beroleh damai sejahtera 
dalam Aku. Dalam dunia kamu 
menderita penganiayaan, tetapi 
kuatkanlah hatimu, Aku telah 
mengalahkan dunia.

Ayat

“Tuhan Yesus, kami mau dibentuk 
menjadi semakin indah di dalam 
Engkau. Amin.”

Doa



Pengelolaan waktu dan talenta atau bakat sangat 

tergantung dari siapa yang kita izinkan menguasai kita, atau 

apa yang kita konsumsi? Apa yang memenuhi hidup kita, hati 

dan pikiran kita? Apa yang masuk ke dalam diri kita akan 

berpengaruh pada diri kita. Tidak semua film harus 

ditonton, tidak semua lagu harus didengar, tidak semua 

makanan harus dicoba, tidak semua tempat hiburan harus 

didatangi. Walaupun hidup cuma sekali tetapi bukan untuk 

itu, justru karena hidup cuma sekali hiduplah untuk Tuhan.

Kerap kali kita menghakimi berhala orang lain, merasa 

lebih benar dan akhirnya lupa melihat, bahwa kita juga 

punya berhala. Kalau tidak memiliki hal tersebut membuat 

merasa diri kita kurang, padahal seharusnya tidak boleh ada 

ketergantungan kita pada hal lain, selain Tuhan. Hanya 

Tuhan saja yang kita tidak bisa tanpa-Nya. 

Mendengar firman Tuhan sudah pasti akan tersinggung, 

karena tidak akan cocok ketika bertemu dengan 

kedagingan. Maka, tersinggung itu wajib, bertobat itu 

pilihan. Sebelum kebenaran memerdekakan bisa jadi kita 

merasa kesal dulu. Waktu didapati bersalah, jangan hanya 

sekedar kesal tapi harus bertobat. Kebenaran akan 

memerdekakan kita dan menyadarkan bahwa segala 

sesuatunya bukan milik kita. Tidak ada yang terlalu besar 

yang bisa kita berikan kepada Tuhan, karena sejatinya justru 

terlalu besar yang Dia berikan bagi kita, terlalu besar yang 

Dia percayakan kepada kita.

HIDUP UNTUK APA? 

Galatia 5:13-26

Kamis, 27 April 2023

1 Samuel 4-7; Lukas 14:1-14

Ayat Bacaan Setahun

Galatia 5:17.
Sebab keinginan daging berlawanan 
dengan keinginan Roh dan keinginan 
Roh berlawanan dengan keinginan 
d a g i n g - - k a r e n a  k e d u a n y a 
bertentangan--sehingga kamu setiap 
kali tidak melakukan apa yang kamu 
kehendaki.

Ayat

“Tuhan, kami minta ampun untuk 
segala dosa pelanggaran kami. Kami 
mau meninggalkan perbuatan daging 
dan hidup dipimpin oleh Roh. Amin.”

Doa



Selama berabad-abad, para guru agama telah 

mengajarkan teknik-teknik pertapaan, karena kadang-

kadang membuat diri sendiri menderita dianggap 

menambah pahala bagi seseorang, tetapi lebih sering 

diajarkan sebagai semacam latihan “Sparta” (tidak peduli 

pada kesenangan) untuk mengalahkan tubuh yang 

memberontak, sehingga pada taraf tertentu orang dapat 

menjadi benar-benar rohani. Penderitaan seperti itu sama 

sekali tidak ditemukan dalam kehidupan Yesus. Meskipun Ia 

miskin, tidak ada petunjuk mengenai pertapaan dalam 

seluruh hidup-Nya. Bahkan Ia dituduh sebagai “seorang 

pelahap dan peminum” (Mat. 11:19). Yesus berbuat 

demikian dengan tujuan tertentu. 

Yesus tidak mau asal menderita saja. Pada suatu 

kesempatan lain, ketika orang banyak hendak membunuh 

Dia, Yesus meloloskan diri dari kepungan mereka. Yesus 

dengan tabah menghadapi maut, tetapi di beberapa 

kesempatan dengan sama cepatnya Ia menghindari maut.

Perjanjian Baru tidak pernah menyatakan, bahwa 

pengorbanan dari penderitaan itu baik. Yesus menghadapi 

salib, karena itu adalah satu-satunya jalan agar orang-orang 

berdosa dapat diselamatkan. Ia “mengabaikan kehinaan dan 

dengan tekun memikul salib” (Ibr. 12: 2), karena 

penderitaan dan maut adalah harga yang harus dibayar 

untuk mencapai tujuan-Nya.

Ketika ahirnya Yesus harus menghadapi penderitaan-

Nya, maka itu adalah karena “waktunya” telah tiba. Ia 

menghadapi penderitaan dan kematian karena Ia mengasihi 

orang-orang yang tersesat dan tidak ada jalan lain untuk 

menyelamatkan mereka.

Berapa banyak kita yang sedang menghadapi 

penderitaan? Jangan putus asa karena Yesus sudah gantikan 

itu ketika Dia mati di atas kayu salib. Bangkit dan jadilah 

pemenang!

PENDERITAAN?

Ibrani 12:1-11

Jumat, 28 April 2023

1 Samuel 8-10; Lukas 14:15-35

Ayat Bacaan Setahun

Ibrani 12:2. 
Marilah kita melakukannya dengan 
mata yang tertuju kepada Yesus, yang 
memimpin kita dalam iman, dan yang 
membawa iman kita itu kepada 
ke s e mp u rnaan ,  y ang  de ngan 
mengabaikan keh inaan tekun 
memikul salib ganti sukacita yang 
disediakan bagi Dia, yang sekarang 
duduk di sebelah kanan takhta Allah. 

“Tuhan Yesus, kami mau bangkit dan 
menjadi pemenang.”

Doa

Ayat



Semua murid diberitakan hal yang sama, tetapi hanya 

Petrus yang pergi cepat-cepat ke kubur Yesus (Lukas 

24:12). Demikian pula Injil adalah berita keselamatan, yang 

ditawarkan kepada semua orang, bukan hanya golongan 

tertentu saja. Namun, yang menerima keselamatan hanya 

mereka yang mendengar dan percaya. 

Kematian dan kebangkitan Yesus adalah puncak dari 

karya keselamatan Allah bagi umat manusia. Sayangnya, 

kebenaran yang begitu sederhana ini dipandang sebelah 

mata oleh sebagian orang. Banyak orang yang memandang 

rendah seolah-olah keselamatan diberikan secara cuma-

cuma kepada kita karena harganya murah. Padahal Injil 

adalah kekuatan Allah (Roma 1:16) yang memiliki kekuatan 

dahsyat bagi mereka yang mengaku dengan mulut dan 

percaya dengan hati (Roma 10:9-10). 

Menariknya lagi, banyak yang menyangka bahwa 

kekuatan dahsyat dari Injil ini hanya terlihat setelah mereka 

mati. Sesungguhnya Injil bekerja pada setiap sendi 

kehidupan dan mengubahkan seseorang seutuhnya menjadi 

manusia baru (2 Korintus 5:17). Injil yang bekerja dalam 

hidup kita akan dapat dirasakan oleh diri sendiri bahkan 

oleh orang di sekitar kita.

Ketika kita mengaku Kristen dan telah mengalami 

Paskah, kita perlu merenungkan perubahan yang telah 

dikerjakan oleh Roh Kudus dalam hidup kita. Bila orang di 

sekitar kita bahkan diri sendiri tidak dapat merasakan 

perubahan, kita perlu merenungkan kembali iman percaya 

kita kepada Kristus (1 Korintus 15:1-2).

Sejak menerima Injil, perempuan Samaria yang 

berjumpa dengan Yesus di sumur berubah hidupnya. 

Timbul mata air dalam dirinya (Yohanes 4:13-14) yang 

memancarkan buah Roh (Galatia 5:22-23).

KUASA INJIL

1 Korintus 15:1-34

Sabtu, 29 April 2023

1 Samuel 11-12; Lukas 15:1-10

Ayat Bacaan Setahun

1 Korintus 15:2. 
Oleh Injil itu kamu diselamatkan, asal 
kamu teguh berpegang padanya, 
seperti yang telah kuberitakan 
kepadamu--kecuali kalau kamu telah 
sia-sia saja menjadi percaya.

“Tuhan Yesus aku mau agar kuasa Injil 
bekerja atas hidupku. Aku mau agar 
hidupku dapat menjadi berkat dan 
orang-orang di sekitarku dapat 
melihat Kristus yang hidup dalamku. 
Amin.”

Doa

Ayat



Kita memercayai, bahwa Yesus telah bangkit dan kita 

memiliki Allah yang mengasihi kita. Kasih Tuhan tidak 

terbatas. Cinta tidak menguntungkan diri sendiri, cinta 

adalah ketika mengorbankan sesuatu untuk orang yang 

dicintai atau dikasihi. Itu yang Kristus lakukan kepada kita.

Allah kita memiliki aturan main dan tatanan yang jelas. 

Tidak seperti kita yang seringkali berkompromi dengan 

dosa, Allah tidak dapat berkompromi dengan dosa. Allah 

menciptakan kita dengan kehendak bebas, tetapi kita tidak 

bebas dengan resikonya. Ketika kita berbuat, dosa kita 

harus mendapatkan hukumannya yaitu maut. Maka Yesus 

mati bagi kita, Ia bangkit, Ia telah menang dan kebangkitan-

Nya menjadikan kita lebih dari pemenang.

Kita akan siap memerintah bersama Kristus jika kita 

tetap hidup dalam firman Tuhan. Ketika Tuhan berdaulat 

atas hidup kita, kita ijinkan Tuhan yang berperkara, kita 

ijinkan kebenaran firman Tuhan yang mengatur kita. Jangan 

terbalik, bukan kita yang mengatur Tuhan. Seringkali kita 

berdoa seperti mengajukan proposal dengan berbagai-

bagai kehendak. Biarkanlah Tuhan yang memerintah hidup 

kita. Ketika kita menjadi warga Kerajaan Sorga, kita percaya 

kepada pemerintahan-Nya. Kita ikut terlibat dan 

mendukung, bukannya memberontak. Kita harus tunduk 

pada otoritas Tuhan. 

Kuasa Tuhan tidak terbatas, bisa dilakukan dengan cara 

yang berbeda-beda untuk menyentuh setiap kita. Yesus 

telah bangkit dan memerintah, maka seharusnya kita tidak 

diam saja. Kita pun harus bangkit menjadi terang dan 

melakukan sesuatu yang berdampak bagi orang lain. Tuhan 

akan memberikan hikmat dan memampukan kita 

melakukannya. Bersyukurlah kepada Tuhan atas segala 

kebaikan-Nya, atas penebusan-Nya dan berserah kepada 

Tuhan untuk memimpin hidup kita.

TUHAN YANG 
MEMERINTAH 

1 Korintus 15:12-34

Minggu, 30 April 2023

1 Samuel 13-14; Lukas 15:11-32

Ayat Bacaan Setahun

1 Korintus 15:25. 
K a r e n a  I a  h a r u s  m e m e g a n g 
pemerintahan sebagai Raja sampai 
Allah meletakkan semua musuh-Nya 
di bawah kaki-Nya.

“Tuhan Yesus, berdaulatlah atas 
hidupku. Amin.”

Doa

Ayat
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Visi

Misi

Cara Menggunakan
Buku Renungan

Mempersiapkan generasi anak-anak 
terang yang sesuai dengan Kristus

( Mazmur 127:4 ).

1. Mempersiapkan generasi anak                
    yang takut akan Tuhan. 
2. Memperlengkapi anak-anak         
    agar hidup sesuai firman Tuhan.
3. Mengajarkan anak-anak menjadi     
    saksi-saksi Injil bagi Kristus.
4. Mengarahkan anak-anak menjadi  
    penyembah yang benar.
5. Mempersiapkan generasi anak      
    untuk melayani Tuhan.

1. Berdoa agar Tuhan Yesus menuntun   
    adik-adik. 
2. Baca ayat Alkitab dan renungannya.
3. Renungkan dan hafalkan ayatnya.
4. Berdoalah seperti doa hari ini.
5. Berdoalah agar bisa melakukan   
    firman Tuhan dalam hidup adik-     
    adik.

Josafat Yohan

Filemon Falentino Tanau

Erly

Filemon Falentino Tanau

Erly

Josafat Yohan

Pdt. Simon Irianto. Dipl. Text.
Pdt. A.L. Jantje Haans



Sore hari tampak Sion dan Andy 
berlatih main gitar bersama di rumah 
Andy. Sedangkan Dita mengerjakan tugas 
sekolah. Tidak lama ibu membawa kue dan 
teh hangat.

“Ayo, anak-anak istirahat dulu. Makan   
kue dan teh hangatnya,” kata Ibu.

“Terima kasih, Bu,” jawab 
anak-anak.

Kemudian mereka beristirahat 
bersama. 

“Kuenya enak sekali,” ujar Sion.

“Ini kue favoritku, Kak,” kata Dita.

“Makanya ibu sering membuat kue ini,” 
kata Andy.

“Kak Andy dan Kak Sion kok masih 
rajin berlatih main gitar? Kan, Festival 
Musik Sekolahnya sudah selesai,” kata 
Dita.

“Betul Dita, Festival Musik Sekolah 
sudah selesai, tetapi kita tetap harus 
rajin berlatih.   Keahlian musik kita kan 
harus berkembang,” kata Sion.

“Ada acara atau tidak, kita harus 
tetap berlatih. Jadi, nanti kalau ada 
acara kita sudah siap,” kata Andy.

“Betul, anak-anak. Tuhan Yesus 
senang kalau kalian tetap rajin. Tuhan 
Yesus akan memberkati kalian yang 
rajin,” kata Ibu.

“Kalau begitu, aku akan tetap rajin 
berlatih keyboard, agar aku tambah 
hebat mainnya,” kata Dita

“Semakin rajin pasti semakin bagus 
mainnya,” kata Sion.

Ayat
Janganlah hendaknya kerajinanmu kendor, 
biarlah rohmu menyala-nyala dan layanilah 

Tuhan. 
Roma 12:11

Doa
Tuhan Yesus, aku mau rajin berlatih agar 

aku tambah pandai. 
Amin.

Sabtu, 01 April 2023
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1. Mempersiapkan generasi anak                
    yang takut akan Tuhan. 
2. Memperlengkapi anak-anak         
    agar hidup sesuai firman Tuhan.
3. Mengajarkan anak-anak menjadi     
    saksi-saksi Injil bagi Kristus.
4. Mengarahkan anak-anak menjadi  
    penyembah yang benar.
5. Mempersiapkan generasi anak      
    untuk melayani Tuhan.



Tuhan Yesus dan murid-murid sampai di 
Pantai Genesaret. Orang banyak di sana 
melihat Yesus. Lalu mereka membawa 
semua orang sakit kepada-Nya. Mereka 
memohon kepada-Nya supaya diizinkan 
menjamah jubah-Nya dan menjadi 
sembuh. 

Beberapa orang Farisi dan guru 
Taurat dari Yerusalem datang kepada 
Yesus. Mereka bertanya,

“Mengapa murid-murid-Mu tidak 
mematuhi peraturan yang diberikan oleh 
nenek moyang kita? Mereka tidak 
mencuci tangan sebelum makan.”

Jawab Yesus, “Mengapa kamu tidak 
mau mematuhi perintah Allah supaya 
kamu dapat mematuhi peraturanmu? 
Allah mengatakan: “Hormatilah ayah dan 
ibumu dan orang yang mengatakan 
hal-hal buruk tentang ayah-ibunya harus 
dibunuh.” Kamu mengajarkan, bahwa 
orang boleh berkata kepada ayahnya 
atau ibunya: “Aku mempunyai sesuatu 
yang dapat menolongmu, tetapi aku tidak 
akan memakainya menolongmu. Aku akan 
memberikannya kepada Allah.” Kamu 
mengajarkan kepada mereka untuk tidak 
menghormati ayah dan ibunya. 
Kebiasaanmu telah menggantikan hukum 
Allah. Kamu berpikir, bahwa lebih penting 
mematuhi peraturan yang kamu miliki itu. 
Kamu orang munafik. Apa yang dikatakan 
Yesaya tentang kamu sudah terbukti:

“Bangsa ini mengatakan bahwa 
mereka menghormati Aku, tetapi mereka 
tidak sungguh-sungguh membuat Aku 
penting dalam hidupnya.”

Ayat
Percuma mereka beribadah kepada-Ku, 
sedangkan ajaran yang mereka ajarkan 

ialah perintah manusia."
Matius 15:9

Doa
Tuhan Yesus, aku menghormati Engkau. 

Amin.

Minggu, 02 April 2023

Perintah 
Manusia



“Yuk, kita latihan lagi,” ajak Sion

“Yuk. Kalau sudah selesai berlatih, kita 
kerjakan tugas sekolah, ya,” kata Andy.

“Siap,” kata Sion.

Sion dan Andy melanjutkan latihannya. 
Dita sudah selesai mengerjakan tugas 
sekolah. Lalu Dita nonton TV. 

Tiba-tiba terdengar teriak yang 
sangat keras, “Kebakaran! Kebakaran! 
Kebakaran!”

Sion dan Andy berlari keluar, diikuti 
Dita. Di seberang jalan terlihat asap hitam 
mengepul.  Beberapa orang berlarian 
mengambil air, mencoba memadamkan api. 
Ibu pun keluar dan melarang anak-anak 
mendekati lokasi kebakaran. 

Sion, Andy dan Dita melihat dari 
halaman rumah Andy. Tidak berapa lama 
banyak orang dewasa yang berdatangan 
dan mereka membantu memadamkan api. 
Setelah beberapa lama api berhasil 
dipadamkan. 

Dari seberang jalan terlihat Budi 
menangis dipeluk ibunya. Rupanya Budi 
bermain korek api di halaman rumah. Budi 
iseng membakar daun-daun kering yang 
ada di halaman rumah. Api membesar dan 
membakar beberapa tanaman di depan 
teras rumahnya. Budi panik dan memanggil 
ibunya. Angin yang berhembus membuat 
api membesar dan menyambar genting 
rumah.

Budi meminta maaf kepada ibunya.  
Budi sudah diperingatkan untuk tidak 
bermain api, tetapi ia tidak menurut.

Ayat
Sebab itu jadilah penurut-penurut Allah, 

seperti anak-anak yang kekasih.
Efesus 5:1

Doa
Tuhan Yesus, aku mau jadi anak 

yang penurut. Amin.

Senin, 03 April 2023

Kebakaran



Beruntung kebakaran di rumah Budi 
tidak membesar. Hanya beberapa 
tanaman dan genting bagian depan saja 
yang terbakar. Budi sangat panik dan 
merasa bersalah, karena tangan ibu 
terluka. Ketika kebakaran terjadi, ada 
pipa yang terlepas dan hampir menimpa 
Budi.  Namun, Ibu Budi dengan cekatan 
menangkap pipa tersebut. Sayangnya, 
pipa itu sangat panas karena masih 
terbakar. Budi selamat dari tertimpa pipa 
itu, tetapi tangan ibu terluka bakar. Ibu 
Budi segera dibawa ke rumah sakit oleh 
beberapa tetangga. Ibu Andy segera 
menolong Budi. Budi dibawa ke rumah 
Andy. Budi masih terus menangis. 

“Sudah jangan menangis terus Budi. 
Kita berdoa agar ibumu cepat sembuh. 
Jangan kuatir ibumu pasti segera diobati 
dokter,” hibur Ibu Andy.

“Ibumu sangat hebat. Ia sudah 
berkorban bagi kamu. Ia sangat sayang 
kepadamu,” kata Sion.

“Semua orang tua akan sayang 
anak-anaknya. Mereka akan rela 
berkorban untuk anak-anaknya,” kata 
Ibu Andy.

“Aku sangat menyesal. Kasihan 
ibuku,” kata Budi.

“Ibumu pasti memaafkanmu. Jangan 
lakukan kecerobohan lagi. Jadilah anak 
yang taat,” kata Ibu Andy.

Ayat
Dengan kasih dan kesetiaan, kesalahan 

diampuni, karena takut akan TUHAN orang 
menjauhi kejahatan.

Amsal 16:6

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya akan kasih dan 
setia yang menyelamatkan aku. Aku mau 

hidup berhati-hati. Amin.

Selasa, 04 April 2023

T�ng�� 
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Tidak berapa lama Ibu Budi sudah 
pulang. Ayah Budi pun menjemputnya 
ke rumah sakit. Beruntung  kondisi 
tangan Ibu Budi tidak parah. Setelah 
diobati dokter dan diperban, tangan 
ibu akan segera sembuh.

Budi ditemani Andy dan Sion pulang 
ke rumah. Budi masih menangis dan 
minta maaf. Ayah dan Ibu Budi sudah 
memaafkan Budi. Budi berjanji akan 
menaati ayah dan ibu.

Budi menyadari pengorbanan ibu 
begitu besar. Ibu dengan berani 
mengorbankan tangannya agar Budi 
tidak tertimpa pipa panas. Budi jadi 
teringat pengorbanan Tuhan Yesus di 
kayu salib. Tuhan Yesus mau mati di 
kayu salib agar manusia tidak di hukum 
akibat dosa-dosa.

Adik-adik, seperti itulah besarnya 
kasih seorang ibu. Dia tidak mau 
anaknya menderita. Begitu juga 
dengan Tuhan Yesus.  Akibat dosa, 
seharusnya kita masuk dalam hukuman 
kekal di neraka, tetapi Tuhan Yesus 
menggantikan kita untuk menerima 
hukuman itu. Nah, adik-adik percaya-
kah kalian akan kasih Allah yang besar 
itu?

Ayat
Karena begitu besar kasih Allah akan dunia 

ini, sehingga Ia telah mengaruniakan 
Anak-Nya yang tunggal, supaya setiap 
orang yang percaya kepada-Nya tidak 

binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.
Yohanes 3:16

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya pengorbanan-Mu 

di kayu salib, yang menyelamatkan aku 
yang berdosa. Amin.

Rabu, 05 April 2023

PengorbananPengorbanan



Setelah beberapa hari tangan Ibu 
Budi sudah sembuh. Missi dan Sion 
bermain ke rumah Budi. Budi merasa 
senang dan lega, selain tangan ibunya 
sudah sembuh, rumah Budi pun sudah 
diperbaiki. 

“Bagaimana tangan ibumu?” Tanya 
Sion.

“Sudah sembuh, tetapi ada bekas luka 
bakarnya,” kata Budi.

“Bekas luka itu emang tidak bisa 
hilang. Tapi beruntung ibumu tidak 
apa-apa dan lukanya sudah benar-benar 
sembuh,” kata Andy.

“Yang beruntung adalah aku. Kalau ibu 
tidak menolong aku, aku akan tertimpa 
pipa panas itu. Bekas luka akan selalu 
mengingatkan aku, bahwa ibu sudah 
berkorban untuk aku,” kata Budi.

“Seperti yang Tuhan Yesus lakukan di 
kayu salib. Kita yang percaya kepada 
Tuhan Yesus sangat beruntung, karena 
kita ditebus dari dosa kita. Bekas luka 
Tuhan Yesus akan mengingatkan kita 
akan pengorbanan Tuhan Yesus,” kata 
Sion.

“Betul, kita selamat karena Tuhan 
Yesus sayang sama kita. Seperti ibunya 
Budi yang sayang sama Budi,” kata Andy.

Adik-adik, Tuhan Yesus sayang pada 
kita. Tuhan Yesus mau mati disalib supaya 
kita yang percaya diselamatkan.

Ayat
Sebab karena kasih karunia kamu 

diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil 
usahamu, tetapi pemberian Allah.

Efesus 2:8

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih untuk 

pengorbanan-Mu di kayu salib yang 
menyelamatkan aku. Amin.

Kamis, 06 April 2023

Bekas 
Luka



Sore hari tampak Sion dan Andy 
berlatih main gitar bersama di rumah 
Andy. Sedangkan Dita mengerjakan tugas 
sekolah. Tidak lama ibu membawa kue dan 
teh hangat.

“Ayo, anak-anak istirahat dulu. Makan   
kue dan teh hangatnya,” kata Ibu.

“Terima kasih, Bu,” jawab 
anak-anak.

Kemudian mereka beristirahat 
bersama. 

“Kuenya enak sekali,” ujar Sion.

“Ini kue favoritku, Kak,” kata Dita.

“Makanya ibu sering membuat kue ini,” 
kata Andy.

“Kak Andy dan Kak Sion kok masih 
rajin berlatih main gitar? Kan, Festival 
Musik Sekolahnya sudah selesai,” kata 
Dita.

“Betul Dita, Festival Musik Sekolah 
sudah selesai, tetapi kita tetap harus 
rajin berlatih.   Keahlian musik kita kan 
harus berkembang,” kata Sion.

“Ada acara atau tidak, kita harus 
tetap berlatih. Jadi, nanti kalau ada 
acara kita sudah siap,” kata Andy.

“Betul, anak-anak. Tuhan Yesus 
senang kalau kalian tetap rajin. Tuhan 
Yesus akan memberkati kalian yang 
rajin,” kata Ibu.

“Kalau begitu, aku akan tetap rajin 
berlatih keyboard, agar aku tambah 
hebat mainnya,” kata Dita

“Semakin rajin pasti semakin bagus 
mainnya,” kata Sion.

“Ayah, Sion dapat ayat mas Roma 
6:23. Sion mau menghafalkannya. 
Nanti di Sekolah Minggu, Sion mau 
mengucapkannya di depan Kak Wina,” 
kata Sion.

“Pintar kamu. Ayah bantu kamu 
menghafalnya, ya,” kata Ayah.

“Terima kasih, Yah,” sahut Sion.

Beberapa kali Sion mengucapkan 
ayat mas Roma 6:23. Ayah membantu 
mengingatkan Sion. Setelah beberapa 
kali berusaha menghafalkannya, 
akhirnya Sion bisa memghafalkannya 
dengan benar.

“Ayah, apakah artinya upah dosa 
ialah maut?” Tanya Sion.

“Upah itu artinya akibat. Akibat 
kita berbuat dosa, maka kita akan 
mendapatkan maut. Maut artinya 
kematian. Nah, karena kita orang yang 
berdosa maka kita akan mengalami 
kematian kekal, hukuman kekal di 
neraka. Tuhan Yesus tidak mau kita 
dihukum selamanya di neraka, makanya 
Tuhan Yesus mau menggantikan kita 
untuk dihukum. Allah memberikan hidup 
kekal melalui Tuhan Yesus. Jadi, kalau 
kita percaya kepada kematian dan 
kebangkitan Tuhan Yesus, maka kita 
tidak akan mengalami kematian kekal 
tetapi menerima hidup yang kekal di 
sorga bersama Tuhan Yesus,” jelas 
Ayah.

Ayat
Sebab upah dosa ialah maut; tetapi karunia 
Allah ialah hidup yang kekal dalam Kristus 

Yesus, Tuhan kita.
Roma 6:23

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih atas kasih-Mu. 

Aku percaya akan kematian dan 
kebangkitan-Mu. Amin.

Jumat, 07 April 2023



“Jadi, Yah. Dosa-dosa kita dihapuskan 
oleh Tuhan Yesus?” Tanya Sion.

“Benar, Nak,” jawab Ayah.

“Kalau aku berbuat dosa lagi 
bagaimana, Yah?” Tanya Sion.

“Tuhan Yesus pasti mengampuni bila 
kamu minta ampun. Selama kamu percaya 
Tuhan Yesus, keselamatan dari Tuhan 
Yesus tidak akan hilang,” jawab Ayah.

“Kalau begitu, kita tidak apa-apa 
berbuat dosa lagi, kan Tuhan Yesus pasti 
mengampuni?” Tanya Sion.

“Bukan begitu, Sion. Kalau kita 
percaya kepada Tuhan Yesus, kita tidak 
ingin menyakiti Tuhan dengan berbuat 
dosa. Memang kita masih bisa berbuat 
dosa, tetapi kalau kita rajin membaca 
Alkitab dan berdoa, Roh Kudus akan 
menjaga kita untuk tidak berbuat dosa,” 
jelas Ayah.

“Jadi kalau kita mengasihi Tuhan, kita 
pasti tidak mau berbuat dosa?” Kata 
Sion.

“Benar, Sion. Jadi, kalau kamu 
sengaja berbuat dosa, itu berarti kamu 
tidak percaya Tuhan Yesus,” jawab Ayah.

Adik-adik, kalau kalian anak Tuhan 
Yesus, maka kalian akan seperti Tuhan 
Yesus tidak mau sengaja berbuat dosa, 
bahkan kalian akan berusaha hidup benar.

Ayat
Jika demikian, apakah yang hendak kita 
katakan? Bolehkah kita bertekun dalam 
dosa, supaya semakin bertambah kasih 

karunia itu?
Roma 6:1

Doa
Tuhan Yesus, aku mau hidup benar karena 

aku percaya kepada-Mu. Amin.

Sabtu, 08 April 2023

Boleh 
Berdosa?



Tuhan Yesus berkata kepada orang 
banyak, “Dengar! Yang membuat 
seseorang najis bukanlah yang masuk ke 
dalam mulut, tetapi yang keluar dari 
mulut orang itulah yang membuatnya 
najis.”

Kemudian murid-murid-Nya berkata, 
“Apakah Engkau tahu, bahwa orang 
Farisi marah karena perkataan-Mu?”

Jawab Yesus, “Setiap tumbuhan yang 
tidak ditanam oleh Bapa-Ku yang di 
sorga, akan dicabut sampai ke akarnya. 
Jauhkan dirimu dari orang Farisi. Mereka 
sama seperti orang buta yang menuntun 
orang buta pada jalannya. Tentu saja, 
keduanya akan jatuh ke dalam lubang.”

Petrus mengatakan, “Jelaskanlah 
maksud dari perumpamaan, yang baru 
saja Engkau katakan.”

Ia berkata, “Kamu pasti tahu bahwa 
semua makanan yang masuk ke mulut 
akan masuk ke perut. Kemudian makanan 
itu akan dikeluarkan ke jamban. 
Kata-kata yang tidak baik, yang 
diucapkan manusia, datangnya dari 
pikiran orang. Hal-hal itulah yang 
membuatnya najis. Semua hal yang 
buruk, yang dilakukan orang dimulai dari 
dalam pikirannya: pikiran yang jahat, 
pembunuhan, perzinaan, percabulan, 
pencurian, bohong, mengatakan hal-hal 
yang jelek kepada orang. Semuanya itu 
membuat orang najis. Orang tidak dapat 
disebut najis hanya karena tidak mencuci 
tangan sebelum makan.”

Ayat
Jawab Yesus: "Setiap tanaman yang tidak 
ditanam oleh Bapa-Ku yang di sorga akan 

dicabut dengan akar-akarnya.
Matius 15:13

Doa
Tuhan Yesus, aku mau menjaga pikiranku. 

Amin.

Minggu, 09 April 2023

Pikiran



“Hai, Budi. Kenapa kamu murung?” 
tanya Sion.

“Iya, Sion. Aku sedih bila ingat 
kebakaran itu. Ah, gara-gara aku, 
tangan ibuku terluka,” kata Budi.

“Iya, sih. Tapi kamu tidak boleh 
menyesal terus. Ibumu bukan saja 
memaafkan kamu, tetapi beliau juga 
senang bisa menyelamatkan kamu. Kalau 
kamu sedih terus, ibumu juga tidak akan 
senang,” kata Sion.

“Iya, Budi. Kamu justru harus 
semangat, supaya pengorbanan ibumu 
tidak sia-sia,” kata Andy.

“Iya, aku seharusnya bersukacita 
karena aku punya ibu yang luar biasa 
baik. Aku juga harus semangat belajar 
dan bekerja agar ibu bahagia,” kata 
Budi.

“Nah, gitu dong Budi. Itu tandanya 
kamu sayang kepada ibumu,” kata Sion.

“Betul. Bukan hanya Budi. Kita semua 
juga harus semangat. Tuhan Yesus yang 
sudah mati di kayu salib untuk kita sudah 
bangkit. Jadi, kita tidak boleh sedih, 
karena kita punya harapan di dalam 
Tuhan Yesus,” kata Missi.

“Seperti Ibu Budi, berharap anaknya 
tetap semangat. Tuhan Yesus pun 
berharap kita semangat,” kata Sion.

Ayat
Itulah sebabnya kita berjerih payah dan 

berjuang, karena kita menaruh 
pengharapan kita kepada Allah yang hidup, 

Juruselamat semua manusia, terutama 
mereka yang percaya.

1 Timotius 4:10

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih karena 

kebangkitan-Mu, ada harapan 
dalam hidupku. Amin.

Senin, 10 April 2023

Pengharapan



Hari ini Susan, teman sekelas Sion 
berulang tahun. Susan membagi kue 
coklat untuk semua teman-temannya. 
Sion, Andy, Tito dan Budi masing-masing 
mendapatkan sebuah kue coklat. 

“Aku suka sekali kue coklat. Terima 
kasih Susan,” kata Andy. 

“Sama-sama, Andy,” jawab Susan.

Beberapa teman tampak menyantap 
kue coklat yang enak itu. Namun, Andy, 
Budi dan Tito tidak memakannya. 
Mereka menyimpannya ke dalam tas 
masing-masing. 

“Katanya kamu suka kue coklat, tapi 
kenapa kamu tidak memakannya?” Tanya 
Sion kepada Andy.

“Aku akan memakannya di rumah. Aku 
akan bagi dua dengan Dita. Pasti Dita 
senang,” jawab Andy. 

“Aku juga akan membawanya pulang. 
Aku mau memberikannya untuk adikku, 
Arin. Dia suka kue coklat,” kata Tito.

“Kalau aku mau makan bersama 
ibuku. Ibu pasti senang karena aku 
mengingatnya,” kata Budi.

“Wah, kalian emang orang-orang 
yang murah hati,” kata Sion.

 “Kamu sendiri tidak memakannya, 
Sion?” Tanya Andy.

“Tentu saja tidak. Aku juga mau bawa 
pulang. Aku mau berbagi dengan Kak 
Missi,” jawab Sion tersenyum.

Ayat
Hendaklah kamu murah hati, sama seperti 

Bapamu adalah murah hati.
Lukas 6:36

Doa
Tuhan Yesus, aku mau menjadi sama 

seperti-Mu murah hati. Amin.

Selasa, 11 April 2023

Murah Hati



Sion dan Andy memberi hadiah kepada 
Susan yang sedang berulang tahun. 
Susan senang sekali mendapat hadiah dari 
Sion dan Andy. “Susan, selamat ulang 
tahun, ya. Ini kado ulang tahun untuk 
kamu,”kata Sion.

Susan sangat senang menerima kado 
ulang tahun dari Sion dan Andy.

“Wah, terima kasih Sion, Andy. Apa ya 
isinya?” Tanya Susan dengan sukacita.

“Buka saja. Kamu bisa lihat sendiri. 
Semoga kamu suka,” jawab Andy. 

Dengan segera, Susan pun 
cepat-cepat membuka kado dari Sion 
dan Andy.

“Waduh, bagus sekali. Ini hadiah yang 
aku inginkan.  Buku cerita Alkitab 
bergambar. Aku suka sekali. Terima kasih 
ya, Sion, Andy,” kata Susan dengan 
sukacita. 

Sion dan Andy sangat bersukacita 
karena ternyata hadiah dari mereka 
disukai Susan. Padahal buku cerita 
Alkitab itu tidak mahal, tetapi itu 
membuat Susan bersukacita.

Nah adik-adik, yuk kita menjadi 
sahabat yang baik dengan memperhati-
kan teman kita. Segala kebaikan yang kita 
lakukan akan membuat kita dan teman 
kita bersukacita. Tidak perlu mahal, 
setiap pemberian kita adalah bentuk 
perhatian bagi sesama kita. Kita juga 
senang kalau diperhatikan, bukan?

Ayat
Bersukacitalah senantiasa dalam Tuhan! 
Sekali lagi kukatakan: Bersukacitalah!

Filipi 4:4

Doa
Tuhan Yesus ajar aku memiliki hati yang 

murah dengan memperhatikan sesamaku. 
Agar kami bersukacita senantiasa. Amin.

Rabu, 12 April 2023

Hadiah 
Ulang Tahun



Keluarga Tito adalah keluarga yang 
murah hati. Ayah dan ibu Tito mengajar 
anak-anaknya seperti itu. Tito dan Arin 
adalah anak-anak yang baik. Sudah dua 
bulan ini ayah tidak bekerja, karena 
terkena pemutusan hubungan kerja 
akibat pandemi. Ibu berusaha untuk 
mengatur keuangan yang ada dan 
mencoba jualan masakan.  

Sore hari yang dingin karena hujan 
dari pagi, ibu sedang menyiapkan makan 
malam, keluarga Tito hanya mempunyai 
beras cukup untuk makan malam dan 
empat butir telur.  Mereka bersyukur dan 
bersiap-siap untuk makan malam. 
Tiba-tiba pintu diketok, ada tamu 
rupanya. Lalu ayah membuka pintu. Ada 
seorang ibu tua kedinginan tersenyum. 

“Mbok An, silahkan masuk,” kata 
Ayah

“Terima kasih Pak. Saya hanya 
mengantarkan baju Tito yang robek. 
Sudah saya jahitkan,”kata Mbok An.

“Masuklah Mbok. Mari kita makan 
bersama,” ajak Ayah.

Mbok An tampak lelah, rupanya belum 
makan. Meskipun persediaan makanan 
keluarga Tito sedikit, mereka mengajak 
Mbok An makan bersama dengan 
sukacita. 

Adik-adik, ketika kita kekurangan, 
kita tetap bisa memberi dengan tulus.

Ayat
Sebab jika kamu rela untuk memberi, maka 
pemberianmu akan diterima, kalau pemberi-

anmu itu berdasarkan apa yang ada 
padamu, bukan berdasarkan apa yang tidak 

ada padamu.
2 Korintus 8:12

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku murah hati. 

Amin.

Kamis, 13 April 2023

Keluarga 
Tito



Ayah dan Sion datang ke rumah Pak 
Harry. Mbok An sedang bekerja di rumah 
Pak Harry. Mbok An diminta untuk 
membereskan rumah Pak Harry. Mbok 
An sambil cerita kepada Pak Didi, tukang 
kebun di rumah Pak Harry, bahwa 
semalam mbok An sudah tidak punya uang 
untuk makan. Mbok bersyukur karena 
keluarga Tito mengajaknya makan. 

“Ayahnya Tito kan belum mendapat 
pekerjaan lagi. Kasihan mereka, tetapi 
mereka keluarga yang murah hati,” kata 
Pak Didi.

“Betul, tadi malam kami makan 
makanan yang sederhana,” kata Mbok 
An.

“Ayahnya Tito sedang menganggur?” 
tanya Pak Harry tiba-tiba datang 
bersama ayah dan Sion.

“Iya, Pak,” jawab Mbok An.

“Betul Pak Harry, tetapi Tito murah 
hati. Meskipun kekurangan, dia suka 
memberi. Pernah makan siangnya 
diberikan kepada pengemis,” jawab Sion.

“Kita harus membantu keluarga Tito,” 
kata ayah Sion.

“Baiklah. Bagaimana kalau kita ke 
rumahnya. Sambil memberikan sembako, 
saya ingin menawarinya pekerjaan untuk 
kantor saya,” kata Pak Harry.

Ayah Sion setuju. Ayah menemani Pak 
Harry ke rumah Tito. 

Adik-adik, berbuat baiklah sampai 
orang tahu kalau kamu adalah anak-anak 
Tuhan Yesus.

Ayat
Hendaklah kebaikan hatimu diketahui semua 

orang. Tuhan sudah dekat!
Filipi 4:5

Doa
Tuhan Yesus, aku mau berbuat baik agar 

nama Tuhan Yesus dimuliakan. Amin.

Jumat, 14 April 2023

Diketahui



Tito sekeluarga sangat bersukacita, 
karena Ayah Tito sudah mulai bekerja 
lagi. Ayah Tito sekarang bekerja di 
perusahaan Pak Harry. 

“Terima kasih, ya Sion. Kamu dan 
ayahmu sudah banyak membantu aku,” 
kata Tito.

“Sama-sama Tito. Kamu juga suka 
membantu aku dan teman-teman,” kata 
Sion.

“Ayahku sangat senang bisa bekerja 
di perusahaan Pak Harry. Selain senang 
mendapat pekerjaan lagi, Pak Harry 
juga orangnya baik dan perhatian,” kata 
Tito.

“Iya, memang Pak Harry orang yang 
ramah,” kata Sion.

“Kemarin malam ayah cerita. Katanya 
ayah mau ditugaskan di kota lain, selama 
dua bulan. Aku sedikit sedih sih,” kata 
Tito.

“Bersyukur dong, ayahmu dipercaya. 
Kamu jangan sedih. Beri semangat untuk 
ayahmu. Apalagi kita bisa video call. Dua 
bulan memang akan terasa lama sekali,” 
kata Sion.

“Ya, benar. Aku juga bersyukur ayah 
sangat senang dan bersemangat. Ibu 
juga sangat mendukung ayah,” kata Tito.

“Kamu harus sabar ya. Aku juga 
pernah ditinggal ayah bertugas selama 
satu bulan. Aku dan Kak Missi sangat 
kangen ayah. Hampir tiap malam kami 
video call,” hibur Sion.

Ayat
Orang yang bersemangat dapat menanggung 

penderitaannya, tetapi siapa 
akan memulihkan semangat yang patah? 

Amsal 18:14

Doa
Tuhan Yesus, jadikan aku pemberi semangat 

bagi orang-orang yang aku kasihi. Amin.

Sabtu, 15 April 2023

Semangat



Tuhan Yesus meninggalkan tempat itu 
dan pergi ke daerah Tirus dan Sidon. 
Seorang perempuan Kanaan yang berasal 
dari daerah itu datang kepada-Nya. 
Perempuan itu berkata dengan suara 
keras, “Tuhan, Anak Daud, tolonglah aku. 
Putriku dirasuk roh jahat dan dia sangat 
menderita.” 

Tuhan Yesus tidak menjawab perempuan 
itu sehingga murid-murid-Nya datang 
kepada-Nya dan memohon, “Suruhlah 
perempuan itu pergi karena dia terus 
mengikut kita dan berteriak-teriak.”

Jawab Tuhan Yesus, “Allah mengutus 
Aku hanya untuk orang-orang Israel 
yang tersesat.”

Kemudian perempuan itu datang 
kepada-Nya dan berlutut di depan-Nya 
sambil mengatakan, “Tuhan, tolonglah 
aku.”

Jawab Tuhan Yesus, “Tidak patut 
mengambil roti dari anak-anak dan 
memberikan roti itu kepada anjing.”

Ia berkata, “Betul Tuhan, tetapi 
anjing pun makan remah-remah roti yang 
jatuh dari meja tuannya.”

Kemudian Tuhan Yesus menjawab, 
“Ibu, imanmu besar. Aku melakukan yang 
engkau kehendaki.” Dan pada saat itu, 
putri perempuan itu sembuh.

Ayat
Maka Yesus menjawab dan berkata 

kepadanya: "Hai ibu, besar imanmu, maka 
jadilah kepadamu seperti yang 

kaukehendaki." Dan seketika itu juga 
anaknya sembuh.
Matius 15:28

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku selalu percaya, 
bahwa Engkaulah Penolongku. Amin.

Minggu, 16 April 2023

Besar 
Imanmu



Arin dan Dita pulang sekolah bersama. 
Saat melintasi taman komplek, Arin 
menemukan sebuah dompet berwarna 
coklat. 

“Wah, ini dompet siapa, ya?” Tanya 
Arin sambil memungut dompet tersebut.

“Buka saja, mungkin di dalamnya ada 
tanda pengenalnya,” kata Dita.

“Aku tidak berani, Dita,” kata Arin.

“Ya, bagaimana kita tahu ini dompet 
siapa?” Kata Dita.

“Kita bawa dulu saja. Aku mau 
berikan ke Kak Tito,” kata Arin.

Arin menunggu Tito pulang sekolah. 
Ketika Tito sampai rumah. Dita langsung 
menceritakan tentang dompet yang 
ditemukannya. Tito langsung memeriksa 
dompet tersebut. Di dalamnya terdapat 
uang sebanyak satu juta lima ratus ribu 
rupiah, STNK motor dan KTP atas nama 
Bapak Iwan. Tito memperhatikan KTP 
tersebut. Dari nama, foto dan alamatnya, 
Tito jadi tahu kalau itu dompet Pak Iwan, 
ayahnya Budi.

Tito mengajak Arin menjemput Sion 
dan Dita, agar Sion dan Dita menemani 
mereka ke rumah Pak Iwan. Setelah 
bercakap-cakap sebentar, Tito dan Sion 
yakin kalau itu dompet Pak Iwan. Mereka 
berempat pergi bersama ke rumah Budi.

Ayat
Ketulusan dan kejujuran kiranya mengawal 
aku, sebab aku menanti-nantikan Engkau.

Mazmur 25:21

Doa
Tuhan Yesus, aku mau mengembalikan 

barang milik orang lain. Amin.

Senin, 17 April 2023

Dompet



Tito, Sion, Andy, Arin dan Dita pergi 
bersama ke rumah Pak Iwan. Mereka 
disambut oleh Budi. Ternyata Pak Iwan 
baru saja datang. Barusan Pak Iwan 
berkeliling mencari dompetnya yang 
hilang. Pak Iwan kebingungan mencari 
dompetnya yang hilang.  

“Selamat sore, Pak. Tadi siang Arin 
dan Dita menemukan dompet di taman 
kompleks. Arin menyerahkannya kepada 
saya. Setelah saya periksa ternyata ada 
KTP atas nama Bapak. Jadi, kami 
kemari untuk menyerahkan dompet ini 
kepada Bapak,” kata Tito.

“Wah, terima kasih, Nak. Bapak 
bingung dari tadi mencari-cari dompet 
ini,” jawab Pak Iwan.

“Silahkan, Pak. Ini dompetnya,” kata 
Tito sambil menyerahkan dompet 
tersebut.

Pak Iwan mengambil dompetnya dan 
memeriksa isinya.

“Betul, ini dompet saya. Lihat STNK 
motor ini, nomor polisinya sama dengan 
nomor plat motor saya itu,” kata Pak 
Iwan.

Pak Iwan mengeluarkan uang dari 
dompetnya, lalu menghitungnya.

“Uangnya utuh, satu juta lima ratus 
ribu rupiah. Wah, anak-anak, Bapak 
sangat berterima kasih kepada kalian. 
Kalian anak yang jujur. Bapak bangga 
dan senang, Budi punya teman seperti 
kalian,” kata Pak Iwan.

Ayat
Menjauhi kejahatan itulah jalan orang jujur; 

siapa menjaga jalannya, memelihara 
nyawanya.

Amsal 16:17

Doa
Tuhan Yesus, aku mau hidup jujur untuk 

menghindari kejahatan. Amin.

Selasa, 18 April 2023

Jalan Orang 
Jujur



Simson pergi ke Timna bersama ayah 
dan ibunya. Ketika mereka tiba di kebun 
anggur Timna, tiba-tiba seekor singa 
datang sambil mengaum kepada Simson.

Roh TUHAN datang kepada Simson 
dengan penuh kuasa dan 
merobek-robek singa itu seperti seekor 
kambing muda, sementara tidak ada 
sesuatu di tangannya, tetapi ia tidak 
menceritakan kepada ayah dan ibunya 
apa yang telah dilakukannya. Lalu dia 
pergi dan berbicara kepada perempuan 
itu, dan perempuan itu senang 
kepadanya.

Beberapa hari kemudian dia kembali 
untuk menikahi perempuan itu. Dalam 
perjalanannya, dia menyimpang melihat 
bangkai singa itu dan dia terkejut melihat 
ada kawanan lebah dan madu di dalamnya. 
Simson mengambil madu itu dengan 
tangannya dan dia pergi sambil memakan 
madu itu. Ia kembali kepada ayah dan 
ibunya dan memberikan madu itu kepada 
mereka dan mereka memakannya. Ia 
tidak menceritakan kepada mereka 
bahwa ia mengambil madu itu dari bangkai 
seekor singa.

Ayat
Pada waktu itu berkuasalah Roh TUHAN 

atas dia, sehingga singa itu dicabiknya 
seperti orang mencabik anak kambing--
tanpa apa-apa di tangannya. Tetapi tidak 
diceriterakannya kepada ayahnya atau 

ibunya apa yang dilakukannya itu.
Hakim-hakim 14:6

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya ada kekuatan 

dalam pertolongan-Mu. Amin.

Rabu, 19 April 2023

KEKUATAN



Ayahnya pergi kepada perempuan 
itu. Dan menurut adat, pengantin 
laki-laki mengadakan pesta, jadi Simson 
mengadakan pesta. Ketika orang-orang 
melihat hal itu, mereka mengirimkan tiga 
puluh orang untuk menyertainya.

Kemudian Simson mengatakan kepada 
mereka, “Aku akan menceritakan sebuah 
teka-teki kepadamu. Jika kamu dapat 
memberikan jawabannya kepadaku dalam 
masa tujuh hari pesta ini, aku memberi-
kan tiga puluh pakaian lenan dan tiga 
puluh pakaian pesta kepadamu. Tetapi 
jika kamu tidak mampu menjelaskannya, 
kamu harus memberikan tiga puluh 
pakaian pesta kepadaku.” 

Mereka mengatakan kepadanya, 
“Ceritakanlah teka-tekimu kepada kami. 
Kami mau mendengarnya.”

Simson mengatakan teka-teki ini 
kepada mereka, “Dari pemakan keluar 
sesuatu untuk dimakan. Dari yang kuat 
keluar sesuatu yang manis.” Selama tiga 
hari mereka tidak dapat menjelaskan 
teka-teki itu.

Adik-adik, itulah kecerdasan dari 
Simson. Dia bisa membuat teka-teki dari 
apa yang ia alami. 

Ayat
Kata Simson kepada mereka: "Aku mau 

mengatakan suatu teka-teki kepada kamu. 
Jika kamu dapat memberi jawabnya yang 
tepat kepadaku dalam tujuh hari selama 

perjamuan ini berlangsung dan menebaknya, 
maka aku akan memberikan kepadamu tiga 
puluh pakaian lenan dan tiga puluh pakaian 

kebesaran.
Hakim-hakim 14:12

Doa
Tuhan Yesus beri aku hikmat agar 

aku cerdas. Amin.

Kamis, 20 April 2023

Teka Teki



Pada hari keempat, mereka berkata 
kepada istri Simson, “Apakah engkau 
mengundang kami supaya kami menjadi 
miskin? Bujuklah suamimu supaya ia 
mengatakan jawaban teka-teki itu 
kepada kami. Jika engkau tidak berhasil 
mendapatkan jawaban itu, kami akan 
membakar rumahmu dan seisi rumah 
ayahmu.”

Istri Simson pergi kepadanya dan 
mulai menangis, katanya, “Engkau 
hanya membenci aku. Engkau tidak 
sungguh-sungguh mencintaiku. Engkau 
menceritakan sebuah teka-teki 
kepada bangsaku, tetapi engkau tidak 
menjelaskannya kepadaku.” Simson 
berkata kepadanya, “Aku belum 
menerangkannya kepada ayah dan 
ibuku, apakah aku harus menjelaskan-
nya kepadamu?”

Ia menangis selama sisa masa tujuh 
hari pesta itu. Akhirnya dia memberikan 
jawaban teka-teki itu kepadanya pada 
hari ketujuh. Dia menerangkan 
kepadanya karena ia terus mengomel. 
Kemudian istri Simson pergi kepada 
bangsanya menjelaskan teka-teki itu 
kepada mereka.

Adik-adik, banyak orang tidak berpikir 
dulu tetapi dengan mudah menyerah 
karena takut ancaman. Kalian harus 
berani jika kalian berada di pihak yang 
benar.

Ayat
Pada hari ketujuh berkatalah mereka 

kepada isteri Simson: "Bujuklah suamimu, 
supaya diberitahukannya kepada kami jawab 

teka-teki itu; kalau tidak, kami akan 
membakar engkau beserta seisi rumah 

ayahmu. Apakah engkau mengundang kami 
untuk membuat kami menjadi miskin? Tidak, 

bukan?"
Hakim-hakim 14:15

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku berani menghadapi 

ancaman, aku mau hidup benar. 
Amin.

Jumat, 21 April 2023

Ancaman



Jadi, sebelum matahari terbenam 
pada hari ketujuh pesta itu, orang 
Filistin sudah mempunyai jawaban. 
Mereka pergi kepada Simson dan 
berkata, “Apa yang lebih manis daripada 
madu? Dan apa yang lebih kuat daripada 
singa?” Kemudian Simson berkata 
kepada mereka, “Jika kamu tidak 
membajak dengan sapiku, kamu tidak 
mungkin menjelaskan teka-tekiku.”

Simson sangat marah. Roh TUHAN 
datang kepada Simson dengan kuasa 
besar. Dia pergi ke kota Askelon dan 
membunuh tiga puluh orang. Kemudian 
dia mengambil pakaian dan harta dari 
orang mati itu. Dia membawanya dan 
memberikannya kepada orang-orang 
yang dapat menjawab teka-tekinya. 
Kemudian dia pulang ke rumah ayahnya.

Simson tidak membawa istrinya. 
Pengiring pengantin dalam pesta 
pernikahannya mengambilnya menjadi 
istrinya.

Adik-adik, ada banyak yang bisa 
membuat kalian kesal, tetapi saat kalian 
kesal lebih baik diam dulu, jangan cepat 
marah. Ketika kita bertindak saat 
marah, maka itu bisa menjadi kerugian 
bagi kita.

Ayat
Maka berkuasalah Roh TUHAN atas dia, lalu 

pergilah ia ke Askelon dan dibunuhnya tiga 
puluh orang di sana, diambilnya pakaian 

mereka dan diberikannya pakaian-pakaian 
kebesaran itu kepada orang-orang yang 

dapat memberi jawab teka-teki itu. Tetapi 
amarahnya masih juga bernyala-nyala, lalu 

pulanglah ia ke rumah ayahnya.
Hakim-hakim 14:19

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku bisa mengendalikan 

diri, berpikir sehat dan benar. 
Amin.

Sabtu, 22 April 2023

Marah



Tuhan Yesus naik ke sebuah bukit dan 
duduk di sana. Sangat banyak orang 
datang kepada-Nya membawa banyak 
orang yang sakit dan meletakkan mereka 
di depan Yesus. Ada yang tidak bisa 
berjalan, buta, pincang, tuli, dan banyak 
lagi yang lain.  Yesus menyembuhkan 
mereka semuanya. 

Yesus memanggil murid-murid-Nya 
dan berkata, “Aku merasa kasihan 
kepada orang banyak itu. Mereka sudah 
tiga hari bersama-Ku di sini, dan 
sekarang mereka tidak punya makanan 
lagi. Aku tidak mau menyuruh mereka 
pergi kelaparan karena mereka dapat 
pingsan dalam perjalanannya.”

Murid-murid-Nya berkata,“Di mana 
kita dapat membeli roti di padang gurun ini 
untuk memberi makan semua orang itu?”

Ia bertanya, “Berapa roti yang ada 
padamu?” Jawab mereka, “Tujuh dan 
beberapa ikan kecil.”

Ia mengambil tujuh roti dan ikan itu. 
Setelah Dia mengucap syukur, Ia 
memecah-mecahkan roti itu dan memberikan-
nya kepada murid-murid-Nya. Lalu mereka 
memberikannya kepada orang banyak. Semua 
orang makan sampai kenyang. Sisa makanan 
itu penuh tujuh keranjang. Ada kira-kira 
4.000 orang yang makan di tempat itu.

Ayat
Maka takjublah orang banyak itu melihat 
orang bisu berkata-kata, orang timpang 

sembuh, orang lumpuh berjalan, orang buta 
melihat, dan mereka memuliakan Allah Israel.

Matius 15:31

Doa
Tuhan Yesus, aku kagum akan 

perbuatan-Mu di hidupku. 
Amin.

Minggu, 23 April 2023

Kagum



Pada musim panen gandum, Simson 
pergi mengunjungi istrinya sambil 
membawa seekor kambing muda sebagai 
hadiahnya. Ia berkata, “Aku akan 
menemui istriku,” tetapi ayah perempuan 
itu melarangnya masuk.

Dia berkata, “Aku pikir engkau sudah 
membencinya, jadi aku menikahkannya 
kepada pengiringmu. Adik perempuannya 
lebih cantik daripadanya. Ambillah 
adiknya.”

Simson berkata kepadanya, “Sekarang 
aku tidak merasa bersalah terhadap 
orang Filistin jika aku menyakiti mereka.”

Jadi, Simson pergi dan menangkap tiga 
ratus rubah. Dia menangkap dua rubah 
sekaligus dan mengikatnya menjadi satu 
pasang. Kemudian dia mengikatkan satu 
obor di antara ekor-ekor setiap pasang. 
Dia menyalakan obor itu dan melepaskan-
nya ke tanaman gandum milik orang 
Filistin. Demikianlah dia membakar semua 
tumpukan gandum, tanaman gandum, 
kebun anggur, dan pohon zaitun mereka.

Orang Filistin bertanya, “Siapa yang 
melakukan itu?” Beberapa orang berkata 
kepada mereka, “Simson menantu orang 
Timna yang melakukannya. Dia melakukan 
itu karena mertuanya memberikan istri 
Simson kepada pengiringnya pada pesta 
kawin itu.” Orang Filistin pergi dan 
membakar perempuan itu bersama 
ayahnya.

Adik-adik, dalam bertindak kita harus 
berhati-hati. Simson bertindak untuk 
membalas dendam kepada orang Filistin 
dan orang Filistin membalasnya.

Ayat
Lalu kata Simson kepadanya: "Sekali ini aku 

tidak bersalah terhadap orang Filistin, 
apabila aku mendatangkan celaka kepada 

mereka."
Hakim-hakim 15:3

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku bijak dalam 

bertindak. Amin.

Senin, 24 April 2023

Bertindak



Kemudian Simson berkata, “Kamu 
membuat yang tidak baik kepadaku, dan 
aku akan membuat yang tidak baik 
terhadap kamu, maka selesailah perkara 
kita.”

Simson membunuh banyak orang 
Filistin. Kemudian dia tinggal dalam gua 
Batu Etam.

Orang suku Yehuda bertanya, 
“Mengapa orang Filistin datang untuk 
memerangi kami?”  

Mereka menjawab, “Kami mau 
menangkap Simson. Kami mau menghukum-
nya atas hal-hal jahat yang dilakukannya 
terhadap bangsa kami.”

Kemudian tiga ribu orang Yehuda pergi 
kepada Simson dan berkata, “Apa yang 
kaulakukan terhadap kami? Apakah 
engkau tidak tahu bahwa orang Filistin 
penguasa kita?” 

Jawabnya, “Aku hanya menghukum 
mereka apa yang dilakukannya terhadap 
aku.”

Mereka berkata, “Kami datang untuk 
mengikatmu dan menyerahkan engkau 
kepada orang Filistin.” 

Simson berkata,“Berjanjilah kepadaku 
bahwa kamu tidak menyakiti aku.”

Mereka berkata, “Kami hanya 
mengikatmu dan menyerahkan engkau 
kepada orang Filistin. Kami tidak 
membunuhmu.” Mereka mengikatnya 
dengan dua tali yang baru dan 
membawanya ke atas dari gua itu.

Ayat
Lalu kata mereka kepadanya: "Tidak, kami 

hanya mau mengikat engkau dan 
menyerahkan engkau ke dalam tangan 

mereka, tetapi membunuh engkau kami tidak 
mau." Maka mereka mengikat dia dengan 
dua tali baru dan membawa dia dari bukit 

batu itu.
Hakim-hakim 15:13

Doa
Tuhan Yesus, ajar aku tidak menyakiti 

sesamaku. Amin.

Selasa, 25 April 2023

Tidak 
Menyakiti



Ketika Simson tiba di Lehi, orang 
Filistin berseru gembira. Kemudian Roh 
Allah datang kepadanya dengan kuasa 
besar, dan tali-tali yang mengikat 
tangannya menjadi seperti tali yang 
meleleh di atas api dan lepas dari tangan-
nya. Simson menemukan tulang rahang 
keledai. Dengan tulang itu dibunuhnya 
seribu orang Filistin.

Simson berkata, “Dengan rahang 
keledai aku membunuh seribu orang.”

Ketika dia selesai berbicara, 
dilemparkannya rahang itu. Simson 
sangat haus, maka ia berseru kepada 
Allah, “Engkau telah memberikan 
kemenangan besar kepada hamba-Mu. 
Jangan biarkan aku mati kehausan dan 
jatuh ke dalam kuasa orang Filistin yang 
tidak bersunat.”

Allah membelah gua batu dan air 
keluar. Simson minum air itu dan merasa 
lega. Dia merasa kuat kembali maka ia 
menamai mata air itu En-Hakore. Mata 
air itu masih ada di Lehi hari ini.

Jadi, Simson memimpin sebagai hakim 
orang Israel selama dua puluh tahun, 
pada masa orang Filistin.

Ayat
Kemudian Allah membelah liang batu yang di 

Lehi itu, dan keluarlah air dari situ. Ia minum, 
lalu menjadi kuat dan segar kembali. Sebab 

itu dinamailah mata air itu Mata Air Penyeru, 
yang sampai sekarang masih ada di Lehi.

Hakim-hakim 15:19

Doa
Tuhan Yesus, aku akan bersemangat kembali 

karena Engkau penghiburku. 
Amin.

Rabu, 26 April 2023

KUAT 
KEMBALI



Pada suatu hari Simson pergi ke kota 
Gaza.  dan menginap di rumah temannya. 
Ada seseorang mengatakan kepada 
orang Gaza, “Simson telah datang 
kemari.” Mereka mau membunuhnya. 
Mereka mengepung kota itu dan 
bersembunyi dekat gerbang kota dan 
menunggu Simson sepanjang malam. 
Mereka berkata satu sama lain, “Biarlah 
kita tunggu hingga fajar lalu kita 
membunuhnya.”

Pada tengah malam, Simson bangun. 
Dia memegang pintu gerbang kota yang 
besar itu dan mengangkat kedua tiang 
pintu beserta palangnya, diletakkannya di 
atas bahunya dan diangkutnya ke puncak 
bukit yang terletak di depan Hebron.  

Sesudah itu Simson berteman dengan 
perempuan Filistin, bernama Delila. Para 
penguasa Filistin menemui Delila dan 
berkata, “Kami ingin tahu apa yang 
membuat Simson begitu kuat. Bujuklah 
dia, apa rahasianya. Supaya kami bisa   
menangkapnya dan mengikatnya. Jika 
engkau melakukan hal itu, kami 
masing-masing akan memberikan empat 
belas kilogram keping perak kepadamu.”

Ayat
Lalu datanglah raja-raja kota orang Filistin 

kepada perempuan itu sambil berkata: 
"Cobalah bujuk dia untuk mengetahui karena 

apakah kekuatannya demikian besar, dan 
dengan apakah kami dapat mengalahkan dia 
dan mengikat dia untuk menundukkannya. 

Maka kami masing-masing akan memberikan 
seribu seratus uang perak kepadamu."

Hakim-hakim 16:5

Doa
Tuhan Yesus, terima kasih karena 

Engkaulah kekuatanku. 
Amin.

Kamis, 27 April 2023

Rahasia 
Kekuatan



Delila berkata kepada Simson, “Kamu 
begitu kuat dan bagaimana kamu dapat 
diikat?”

Jawab Simson, “Jika aku diikat dengan 
tujuh tali busur baru.”

Delila mengikatnya. Beberapa orang 
bersembunyi di kamar sebelah. Delila 
berkata kepada Simson, “Orang Filistin 
menyergapmu, Simson.” 

Simson memutuskan tali itu dengan 
mudah. Orang Filistin tidak menemukan 
rahasia kekuatannya.

Delila berkata, “Engkau berbohong. 
Bagaimana engkau dapat diikat?”

Simson mengatakan, “Jika aku diikat 
tali baru.”

Delila mengikatnya. Kemudian Delila 
berkata, “Orang Filistin menyergapmu, 
Simson.” Simson memutuskan tali itu 
dengan mudah.  

Delila berkata, “Engkau berbohong 
lagi. Bagaimana engkau dapat diikat?” 

Simson mengatakan, “Jika engkau 
menenun ketujuh jalinan rambut di atas 
kepalaku dan mengikatnya dengan sebuah 
paku.”

Delila melakukan seperti yang 
dikatakan Simson. Kemudian dia berkata, 
“Orang Filistin menyergapmu, Simson.” Dia 
dengan mudah melepaskan diri.

Delila berkata, “Engkau sudah 
mempermainkan aku tiga kali dan belum 
juga mengatakan rahasia kekuatanmu.”

Ayat
…sedang di kamarnya ada orang 

bersiap-siap. Kemudian berserulah 
perempuan itu kepadanya: "Orang-orang 

Filistin menyergap engkau, Simson!" Tetapi ia 
memutuskan tali-tali busur itu seperti tali 

rami yang terbakar putus, apabila kena api. 
Dan tidaklah ketahuan di mana duduk 

kekuatannya itu.
Hakim-hakim 16:9

Doa
Tuhan Yesus, rahasia kekuatan hidupku 

adalah Engkau. Amin.

Jumat, 28 April 2023

Apa 
Rahasianya?



Simson menjadi lelah karena terus 
ditanyai tentang rahasianya, sehingga dia 
merasa mau mati. Akhirnya Simson 
menceritakan seluruh rahasianya 
kepadanya. Ia berkata, “Rambutku tidak 
pernah dipotong. Aku telah diserahkan 
kepada Allah sejak aku belum lahir. Jika 
rambutku dicukur, kekuatanku akan hilang 
dan aku menjadi lemah seperti orang 
biasa.”

Delila memanggil para penguasa Filistin 
dan berkata, “Datanglah lagi karena ia 
sudah menceritakan segala sesuatu 
kepadaku.” Para penguasa Filistin datang 
dan membawa uang yang telah dijanjikan-
nya.

Simson tertidur dan seseorang 
mencukur ketujuh jalinan rambut Simson. 
Dengan cara itu Simson menjadi lemah. 

Delila mengatakan, “Orang Filistin 
menyergapmu, Simson.” Ia terbangun 
serta berpikir, “Aku akan melarikan diri 
seperti yang kulakukan sebelumnya dan 
membebaskan diriku.” Ia tidak tahu, 
bahwa Allah sudah meninggalkannya.

Orang Filistin menangkapnya dan 
mencungkil matanya. Mereka merantainya 
agar tidak melarikan diri. Mereka 
menyuruhnya menggiling gandum.

Adik-adik, jaga rahasia kekuatanmu 
di dalam Tuhan. Caranya, lakukanlah 
firman Tuhan.

Ayat
Maka diceritakannyalah kepadanya segala isi 

hatinya, katanya: "Kepalaku tidak pernah 
kena pisau cukur, sebab sejak dari 

kandungan ibuku aku ini seorang nazir Allah. 
Jika kepalaku dicukur, maka kekuatanku 

akan lenyap dari padaku, dan aku menjadi 
lemah dan sama seperti orang-orang lain."

Hakim-hakim 16:17

Doa
Tuhan Yesus, aku mau setia melakukan 

firman Tuhan. Amin.

Sabtu, 29 April 2023

Jaga 
Rahasiamu



Orang Farisi dan Saduki datang 
kepada Tuhan Yesus untuk menguji-Nya. 
Mereka meminta agar Ia menunjukkan 
suatu mukjizat untuk membuktikan, 
bahwa Ia berasal dari Allah.

Jawab Yesus, “Dengan melihat 
matahari terbenam, kamu dapat 
mengetahui keadaan cuaca. Jika langit 
berwarna merah, kamu berkata cuaca 
akan baik. Pada pagi hari, jika langit 
merah dan gelap, kamu berkata hari akan 
hujan. Kamu melihat tanda-tanda itu di 
langit dan kamu mengetahui artinya, 
tetapi kamu tidak mengenal zaman, di 
mana kamu hidup. Orang yang jahat mau 
mukjizat, tetapi tidak ada mukjizat yang 
akan diberikan sebagai bukti kepada 
mereka. Satu-satunya bukti hanyalah 
mukjizat yang terjadi pada Yunus.” 

Adik-adik, Apakah tanda Yunus itu? 
Seperti Yunus berada di perut ikan 
selama tiga hari tiga malam begitu juga 
Tuhan Yesus akan ada di perut bumi 
selama tiga hari tiga malam. Tuhan Yesus 
disalib dan bangkit pada hari yang ke tiga, 
itu bukti bahwa Tuhan Yesus berasal dari 
Allah.

Ayat
Angkatan yang jahat dan tidak setia ini 
menuntut suatu tanda. Tetapi kepada 

mereka tidak akan diberikan tanda selain 
tanda nabi Yunus." Lalu Yesus meninggalkan 

mereka dan pergi.
Matius 16:4

Doa
Tuhan Yesus, aku percaya kepada-Mu. 

Amin.

Minggu, 30 April 2023

Tiga Hari 
tiga Malam




	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9
	Page 10
	Page 11
	Page 12
	Page 13
	Page 14
	Page 15
	Page 16
	Page 17
	Page 18
	Page 19
	Page 20
	Page 21
	Page 22
	Page 23
	Page 24
	Page 25
	Page 26
	Page 27
	Page 28
	Page 29
	Page 30
	Page 31
	Page 32
	Page 33

